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ABSTRAK

Maula,l nna Zulfa. 2025. Strategi Guru pada Pembelgjaran IPASKelas IV di MIS
Karanganyar Tirto Pekalongan.Skripsi. Program Studi Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah. Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan UIN K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan. Pembimbing: M. Zuhair Abdullah. M.Pd.

Kata kunci : Strategi Guru, Hasil Belgjar IPAS

Pembelgjaran IPAS merupakan hasil penggabungan mata pelgjaran IPA dan
IPS. Tujuan dari pembelgaran IPAS agar siswa dapat memahami hubungan antar
aspek aam dengan aspek social dalam kehidupan sehari-hari. Berdasarkan hasil
wawancara dengan salah satu guru di MIS Karanganyar Tirto dalam proses
pembelaaran IPAS guru menerapkan strategi- sesual dengan karakteristik siswadi
masing-masing kelas. Strategi yang diterapkan pada pembela aran IPAS antaralain
yaitu pendekatan individual, penyampalan materi, penguatan positif dan pemberian
motivasi, pelaksanaan test, dan pembelaaran remedial. Pencapaian hasil belgar
IPASkelas IV di MIS Karanganyar Tirto Pekalongan belum sepenuhnya mencapai
KKM akan tetapi dengan upaya dan solusi yang diberikan oleh guru dan pihak
sekolah serta dukungan dari pihak orang tua akan membuat perkembangan siswa
baik di bidang akademik dan non akademik.

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu 1. Bagaimana strategi guru
dalam pada pembelgaran IPAS siswa kelas IV di MIS Karanganyar Tirto
Pekalongan ? 2. Bagaimana pencapaian hasil belajar yang diperoleh siswa pada
pembelajaran IPAS setelah mendapat bantuan dari guru kelas ? Dalam rumusan
masalah ini bertujuan untuk mengetahui strategi guru pada pembelajaran IPAS di
MIS Karanganyar Tirto Pekaongan, untuk menganalisis upaya dan solus serta
kendalayang dihadapi guru kelas |V pada pembelajaran IPAS di M|S Karanganyar
Tirto Pekalongan, dan untuk mengetahui pencapaian hasil belgjar yang diperoleh
siswa pada pembelgaran IPAS kelas |V di MIS Karanganyar Tirto Pekalongan

Penelitian ini menggunakan fenomenologi merupakan salah satu jenis dari
penelitian kualitatif. Dalam peneletian ini menggunakan sumber data primer dari
kepala sekolah M 1S Karanganyar Tirto Pekalongan dan Guru Kelas IV. Sedangkan,
data sekunder diperoleh dari buku-buku, jurnal dan laporan dari penelitian lain yang
mendukung. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini dengan observas,
wawancara dan dokumentasi. Adapun, teknik analisis data melalui pengumpulan
data, reduksi data, display data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penditian menunjukkan bahwa 1) strategi guru kelas IV pada
pembelgaran IPAS di MIS Karanganyar Tirto sesuai dengan karakteristik siswa
masing-masing kelas meliputi pendekatan individual, penggunaan mediavisual dan
konkret, pemberian motivasi, penyesuaian tugas dan evaluas serta pelaksanaan
remedial bagi siswa yang belum mencapai KKM. 2) capaian hasil belgar siswa
belum sepenuhnya mengalami peningkatan namun strategi guru dan dukungan
pihak sekolah dapat membantu siswa dalam mengembangkan potensi, kemampuan,
dan keterampilan yang akan menjadi bekal pendidikan tingkat selanjutnya.
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ABTRACT

Maula, Inna Zulfa. 2025. Teacher Strategy in Learning Science for Grade 1V at
MIS Karanganyar Tirto Pekalongan. Thesis. Elementary Madrasah Teacher
Education Sudy Program. Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, UIN K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan. Advisor: M. Zuhair Abdullah. M.Pd.

Keywords: Teacher Strategy, Science Learning Outcomes

Science learning is the result of combining science and social studies
subjects. The purpose of science learning is so that students can understand the
relationship between natural aspectsand social aspectsin everyday life. Based on
the results of an interview with one of the teachers at MIS Karanganyar Tirto, in
the science learning process, the teacher applies strategies according to the
characteristics of students in each class. The strategies applied in science learning
include an individual approach, delivering material, positive reinforcement and
providing motivation, implementing tests, and remedial |earning. The achievement
of thelearning outcomes of class |V science at MIS Karanganyar Tirto Pekalongan
has not fully reached the KKM, however, with the efforts and sol utions provided by
teachers and the school as well as support from parents, it will make students
develop both in academic and non-academic fields.

The formulation of the problem in this study Is 1. What is the teacher's
strategy in learning science for grade IV students at MIS Karanganyar Tirto
Pekalongan? 2. How is the achievement of |earning outcomes obtai ned by students
in learning science after receiving assistance from the class teacher? In this
problem formulation, the aimisto find out the teacher's strategy in learning science
at MIS Karanganyar Tirto Pekalongan, to analyze the efforts and solutions and
obstacles faced by grade IV teachersin learning science at MISKaranganyar Tirto
Pekalongan, and to find out the achievement of learning outcomes obtained by
students in learning science for grade IV at MIS Karanganyar Tirto Pekalongan.

This study uses phenomenology, which is one type of qualitative research. In
this study, primary data sources were used fromthe principal of MIS Karanganyar
Tirto Pekalongan and Grade |V teachers. Meanwhile, secondary data was obtained
from books, journals and reports from other supporting studies. Data collection
techniques in this study were observation, interviews and documentation.
Meanwhile, data analysis technigques wer e through data collection, data reduction,
data display, and drawing conclusions.

The results of the study indicate that: 1) the strategy of grade IV teachersin
learning science at MIS Karanganyar Tirto is in accordance with the
characteristics of students in each class including individual approaches, the use
of visual and concrete media, providing motivation, adjusting tasks and eval uations
and implementing remedial for students who have not reached the KKM. 2) the
achievement of student learning outcomes has not fully improved, but teacher
strategies and school support can help students develop their potential, abilities,
and skills that will be provisions for the next level of education.
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Proses belgar mengagar, siswa menjadi target utama guru dalam
memberikan materi pelgaran. Kegiatan belgar mengajar merupakan interaksi
antara guru dan siswa yang bertujuan untuk mencapai tujuan pembelgaran
yang sudah ditetapkan. Dalam hal ini, guru memiliki peranan yang penting
dalam mengkondisikan® suasana kelas dan. menyusun strategi agar materi
pelgjaran yang diberikan dapat diterima oleh siswa dengan baik (Annisaet al.,
2023: 159).

IPAS merupakan mata pelgaran hasil penggabungan dari 1PA dan IPS.
Pengintegrasian keduamata pel gjaran ini tidak hanyadiajarkan secaraterpisah,
tetapi jugasaling dikaitkan agar siswa dapat memahami hubungan antara aspek
alam 'dan sosial dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, pendekatan yang
holistik dan interdisipliner ini memberikan kontribusi besar terhadap
perkembangan siswa secara menyeluruh. Pembelgjaran IPAS juga membantu
siswa membangun pemahaman konsep yang bermakna dan dapat bertahan
dalam jangka panjang.

Siswa pada tingkat SD/MI umumnya memiliki sifat suka bermain, aktif
bergerak, senang bekerja sama dalam kelompok, dan antusias dalam
melakukan aktivitas yang melibatkan peragaan langsung. Pembelgaran
merupakan rangkaian kegiatan yang dirancang secara sengga untuk

mempermudah berlangsungnya proses belgar. Proses belgar itu sendiri



merupakan interaksi yang harmonis antara guru dan siswa dalam upaya
mengembangkan potensi yang dimiliki siswa. Oleh karena itu, penting untuk
menciptakan suasana pembelgaran yang interaktif, inspiratif, menyenangkan,
menantang, sertadapat memotivas siswauntuk terlibat secara aktif. Selainitu,
pembelgaran juga perlu memberikan kesempatan luas bagi siswa untuk
menunjukkan inisiatif, kreativitas, dan kemandirian siswa sesuai dengan bakat,
minat, serta perkembangan fisik dan psikologis siswa (Miftakhur Rizki,
Miftakhul Rizal & EkaSaptaning Pratiwi, 2024:33).

Terdapat beberapa langkah yang dapat dilakukan untuk membantu
memaksimalkan pembelgaran. Beberapa langkah yang dapat dilakukan di
antaranya adalah memodifikasi proses pembelgaran, mengadaptasi proses
sesual dengan| kondis anak, dan melakukan penyederhanaan materi agar
mudah dipahami. Dalam melaksanakan sebuah proses pembelgaran secara
menyeluruh, guru dapat memilih stragegi atau pendekatan yang tepat untuk
kondis sSiswa Seperti halnya guru dapat- menggunakan strategi atau
pendekatan pembelgjaran paralel, teknik pembelgjaran individu, dan
penggunaan mediavisua (Suharsih, 2022: 196).

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru kelas di MIS
Karanganyar Tirto bahwa MIS Karanganyar Tirto merupakan salah satu
sekolah swasta dibawah naungan Kementrian Agama yang terdapat siswa
terkhususdi kelas 1V dengan jumlah 10% dari 30 siswamasing-masing di kelas
IV. Sebaga upaya dalam membantu siswa pada perkembangan akademik,

sekolah membentuk berbagai macam program untuk membantu siswa. Salah
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satu program ini adalah PIP (Program Individu Pembelgaran). Program ini
dilaksanakan 3x dalam satu minggu diluar jam pembelgaran. Program ini
sudah dilaksanakan sgak empat tahun dan masih berjalan sampai saat ini.
Kegiatan PIP meliputi membaca, menulis, berhitung dengan pendekatan yang
lebih khusus. Tujuan dari program ini agar mampu mengegjar ketinggalan dari
teman-teman lainnya, membantu siswa untuk bisa berkonsentras saat
pembelajaran, dan menggali .kemampuan siswa balk pada bidang akademis
atau non akademis.
I dentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah disampaikan di atas,
terdapat rumusan masalah yang teridentifikasi. Diantaranya sebagal berikut:
1. Kurangnya varias strategi pembelgjaran guru pada pembelgjaran 1PAS

kelas 1V di MIS Karanganyar Tirto Pekalongan
2. Capaian hasil belgar pada pembelajaran |PAS yang diperoleh siswa belum
sepenuhnya mengal ami peningkatan.

Pembatasan M asalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang ada, maka penelitian ini
memerlukan pembatasan masalah agar analisa tetap fokus dan terarah.
Mengingat keterbatasan peneliti dalam aspek kemampuan, dana , waktu dan
tenaga, maka penelitian ini hanya akan membahas masalah strategi guru pada

pembelgaran IPAS kelas IV di MIS Karanganyar Tirto Pekalongan.
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Rumusan Masalah
Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan
beberapa pertanyaan penelitian sebagai berikut :

1. Bagamana strategi guru pada pembelgjaran IPAS siswa kelas IV di MIS
Karanganyar Tirto Pekalongan ?

2. Bagamana pencapaian hasil belgar yang diperoleh siswa pada
pembelgjaran IPAS setelah mendapat bantuan dari guru kelas IV di MIS
Karanganyar Tirto Pekalongan ?

Tujuan Penélitian

Berlandaskan | atar bel akang dan rumusan masalah yang sudah diuraikan,
penelitian bertujuan :

1. Untuk mengetahui strategi guru pada pembelgjaran IPAS di MIS
Karanganyar Tirto Pekal ongan

2. Untuk menganalisis pencapaian hasil belgjar yang diperoleh siswa pada
pembelgaran IPAS kelas |V pada pembel gjaran IPAS di M IS Karanganyar
Tirto.

Manfaat Penelitian

Penelitianini diharapkan dapat memberikan manfaat baik bersifat teoritis
atau praktis, yaitu :

1.6.1 Manfaat Teoritis

Manfaat teoritis diharapkan dapat menambah wawasan dan
pengetahuan bagi pengembangan keilmuan khususnya tentang peran

guru dalam memberikan motivas yang tinggi kepada siswa sehingga



akan mampu meningkatkan hasil belgjar. Manfaat teoritis bagi penelitian
ini untuk membuka wawasan peneliti dalam mengetahui strategi guru
pada pembelgaran IPAS di MIS Karanganyar Tirto Pekaongan.
1.6.2 Manfaat praktis
a. Bagi Guru
Pada penelitian dapat bermanfaat bagi guru sebaga inspirasi
menggunakan strategl pembelgjaran dalam upaya meningkatkan
kualitas pembelgaran dan peran akiif guru dalam upaya memotivasi
kepercayaan siswa.
b. Bagi Siswa
Hasi| dari penelitian ini dapat bermanfaat bagi siswa sebagai
pendorong agar siswa lebih antusias dal am mengikuti kegiatan belgjar
mengajar di sekolah terutama dalam pembelgaran IPAS dan
pendorong agar siswa tidak merasaterdiskriminasi atau perbedaan
dengan sesama.
c. Bagi Sekolah
Selain bermanfaat bagi guru dan siswa, pada pendlitian ini
diharapkan dapat bermanfaat bagi sekolah menjadi contoh dalam
penerapan strategi pembelgaran dalam membantu siswaz pada
pembelgaran IPAS dan sebagai upaya menarik pandangan

masyarakat agar menyekolahkan anaknya disekol ah.



d. Bagi Pendliti
Bagi peneliti sendiri menjadi pengalaman secara langsung dan
pengetahuan yang mendalam tentang strategi guru pada pembelgaran
IPAS kelas IV di MIS Karanganyar Tirto. Pada penelitian ini
diharapkan dapat memperkaya pengetahuan dan pemahaman lebih
dalam terkait strategi guru terutama pada pembelgaran IPAS dan
penelitian ini sebagal penelitian yang relevan terkait strategi guru

dalam membantu pada pembelgjaran IPAS di Kelas1V.
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LANDASAN TEORI
2.1 Deskripsi Teori
2.1.1 Strategi Pembelajaran
a. Definis strategi pembelgaran

Strategi berasal dari bahasa latin strategia yakni penggunaan
suatu rencana untuk mencapai. tujuan. Secara umum strategi diartikan
sebagal rencana atau instrumen yang digunakan untuk memenuhi
suatu tugas. Sedang strategi pembelajaran yaitu cara yang dipilih dan
diterapkan oleh guru secara kontekstual, sesuali dengan karakteristik
siswa, kondisi sekolah dan lingkungan sekolah, serta tujuan
pembelgaran yang ingin dicapai (Ramdani et al., 2023:23). Strategi
pembelgaran merupakan seperangkat materi dan  prosedur
pembelaaran yang digunakan untuk.menghasilkan hasi| belgjar siswa.

Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan bahwa strategi
pembelaaran  merupakan = bagian dari dakwah  seseorang
menyampaikan pengetahuan karena masih banyak strategi
pembelgaran yang dapat digunakan oleh guru dalam proses
pembelgaran. Guru merupakan seorang figur yang memiliki
kekuasaan dan memegang kebijakan dalam mengelola proses belgjar
mengagjar, tentunya dengan kebijakan dan kekuasaan tersebut
sehingga guru mampu untuk mengarahkan siswasesuai dengan tujuan

pembelgjaran yang telah ditetapkan.



Saat memilih strategi, penting bagi guru untuk memilih strategi
yang tepat. Agar dapat merancang dan melaksanakan strategi
pembelgjaran yang efektif diperlukan 4 unsur atau tahapan langkah
sebagai berikut :

1) Dalam merancang setiap kegiatan pembelgjaran, tujuan selalu
menjadi acuan utama untuk menetapkan spesifikas perubahan
perilaku.

2) Memilih pendekatan yang sesuai- dengan tujuan pembelgaran

3) Memilih metode dan teknik pembelgaran. M etode merupakan cara
yang dipilih dalam menyampaikan bahan atau materi sesuai dengan
tujuan pembelgjaran. Sedang teknik merupakan cara untuk
melaksanakan metode dengan sarana penunjang pembelgaran
yang telah ditetapkan dengan memperhatikan kecepatan dan
ketepatan belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran.

4) Merencanakan penilaian, remedial dan pengayaan.

Strategi pembelajaran yang dipilih guru tidak boleh bersifat
memaksa dan bahkan perilaku pemimpin terkadang tidak diperlukan.
Sebaliknya, guru harus  bersifat mengasuh atau mengikuti
perkembangan zaman. Guru tidak boleh memberikan pengetahuan
tentang dunia secaralogis, sebaliknyaguru harus tetap berada di
belakang siswadan terutama mendorong siswa untuk terus mau
dengan membimbing siswadi jalan yang benar dan waspada terhadap

bahayadan rintangan. Siswaharus memiliki kebebasan untuk



berkembang dan mengasah hati nuraninyasesuai dengan karakter
masing-masing. Dengan demikian, peran pendidik adalah memilih
strategi dan mempertimbangkan yang sesuai dengan karakteristik
siswa dan tujuan pembelgaran (Asrori, 2016: 165).
. Komponen strategi pembelgjaran
Dicky dan Carey menyebutkan bahwaterdapat 5 bagian strategi
pembelaaran  yatu  kegiatan  pembelgaran  pendahuluan,
penyampaian informasi, partisipasi-siswa, tes dan kegiatan lanjutan.
Pada bagian ini akan diuraikan secararinci penjel asan masing-masing
bagian beserta contoh penerapannya dalam proses pembelgaran
(Lamatenggo, 2020:24).
1) Kegiatan pendahuluan
Kegiatan pendahuluan sebagal bagian dari suatu sistem
pembelgaran secara keseluruhan memegang peranan penting.
Pada bagian ini guru diharapkan dapat menarik minat siswa
terhadap 'materi pelgaran yang akan disampaikan. Kegiatan
pendahuluan yang disampaikan dengan menarik akan mampu
meningkatkan motivas belgar siswa. Sebagaimana iklan produk
yang memberi kesan dan tawaran sehingga berhasil menarik
konsumen untuk membelinya, demikian pula dengan siswa yang
dihadapi guru. Cara guru memperkenalkan materi pelgaran
melalui contoh-contoh kehidupan sehari-hari atau cara guru

menyakinkan manfaat dari suatu pelgjaran tertentu akan sangat
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mempengaruhi minat belgjar siswa. Persoalan motivas eksterna

ini menjadi sangat penting bagi siswa yang belum matang,

sedangkan motivas internal menjadi penting bagi siswayang lebih
matang karena pada kelompok ini mereka lebih menyadari
pentingnya tanggung jawab belgar dan manfaat belgjar bagi

mereka (Lamatenggo, 2020:25).

Secara spesifik, kegiatan pendahuluan dapat dilakukan
melalui teknik-teknik sebagai berikut :

a) Menjelaskan tujuan pembelgaran yang diharapkan dapat
dicapa oleh semua siswa sehingga dapat memperoleh
pengetahuan, keterampilan dan manfaat dari pokok bahasan
pada kegiatan pembelaaran tersebut. Dengan demikian, yang
perlu dipahami olen guru dalam menyampaikan tujuan
pembelgaran diharapkan menggunakan kata-kata dan bahasa
yang mudah dipahami oleh siswa. Secara umum, penjelasan
tujuan pembelaaran dengan menggunakan ilustrasi kasus yang
sering dialami siswa dalam kehidupan sehari-hari.

b) Melakukan apersepsi, berupa kegiatan seperti ice breaking,
lagu, permainan dan pertanyaan pemantik yang menjadi
jembatan antara pengetahuan lama dengan pengetahuan baru
yang akan dipegari. Dengan demikian, guru dapat
menunjukkan kepada siswa hubungan yang erat antara

pengetahuan yang merekatelah miliki dengan pengetahuan baru
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yang akan dipelgari. Kegiatan ini tentu saja menimbulkan rasa
mampu dan percaya diri pada siswa sehingga siswa terhindar
dari rasa takut dan cemas menemui kesulitan dan kegagalan
dalam belgar.

2) Penyampaian informasi

Meskipun hanya merupakan salah satu bagian dari strategi
pembelaaran, penyampaian informasi sering kali dianggap sebagai
kegiatan yang paling penting dalam proses pembelaaran. Hal ini
mengisyaratkan bahwa kegiatan penyampaian informasi akan
kehilangan tujuannya jika tidak ada kegiatan awa yang menarik
atau kegiatan yang memotivasi bagi siswauntuk belajar. Guru yang
dapat menyampaikan informasi dengan baik, tetapi tidak mampu
mengelola dan melakukan kegiatan pendahuluan dengan lancar
dan sempurna biasanya akan menghadapi kendala dalam kegiatan
pembelgaran selanjutnya.

Dalam kegiatan ini, tentunya guru perlu memahami dan
memperhatikan dengan baik situas dan kondisi siswa dalam
kesigpan belgar, lingkungan sekolah serta hal-ha yang akan
dihadapinya. Dengan demikian informasi dapat diserap dan
diterima dengan baik oleh semua siswa. Berikut beberapa ha
penting yang perlu diperhatikan dalam menyampaikan infomasi
adalah urutan ruang lingkup dan jenis materi yang akan

disampaikan (Lamatenggo, 2020:25).
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a) Urutan penyampaian
Materi pelgaran harus disgikan dengan urutan yang
benar. Materi disusun menurut tahap-tahap berpikir, dari yang
konkret ke yang abstrak atau dari tugas yang sederhana atau
mudah ke tugas yang lebih kompleks atau menantang. Penting
juga untuk memikirkann apakah informasi harus disgjikan
secara berurutan atau. dapat berpindah-pindah antar topik,
misalnyadari teori ke praktik atau dari praktik ke teori. Dengan
demikian, siswa akan memahami penjelasan dan penyampaian
guru lebih cepat jika informasi disgjikan dalam urutan yang
sitematis.
b) Ruang lingkup
Besar atau kecilnya cakupan materi yang disgjikan sangat
dipengaruhi oleh karakteristik siswa dan jugajenis materi yang
dipelgjari. Pada umumnya, ruang lingkup sudah ditunjukkan
pada saat menentukan tujuan pembelgaran. Jika tujuan
pembelaaran berisi muatan materi berupa fakta maka ruang
lingkupnya lebih kecil dibandingkan muatan materi yang berisi
tentang prosedur. (Lamatenggo, 2020:25).
¢) Jenis materi yang akan disampaikan
Materi pelgaran umumnya merupakan gabungan dari
pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Merrill mengkategorikan

materi pelgaran menjadi 4 jenis yaitu: fakta, konsep, prosedur,
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dan prinsip. Dari is pelgaran tersebut dapat melihat bahwajenis
pelgaran yang beda memerlukan strategi penyampaian yang
berbeda pula. Oleh karena itu, dalam menentukan strategi
mengajar, seorang guru harus terlebih dahulu memahami mata
pelgaran apa sgja yang akan digjarkan agar dapat memperoleh
strategi mengajar yang tepat. Seperti beberapa contoh strategi
pembelgjaran berikut ini.

(1)Strategi aternatif yang dapat digunakan adalah ceramah atau
tanyajawab jika materi yang disampai kan berupafaktayakni
ketika siswa diminta untuk mengingat kembali nama - nama
benda, simbol atau peristiwa pertanyaan dan tanggapan.

(2)Strategi aternatif yang dapat digunakan adalah diskus
kelompok atau penugasan berulang jika materi yang
disampaikan berupa konsep yakni apabila siswa diminta
untuk menyebutkan definisi-atau menuliskan sifat suatu
benda

(3)Strategi aternatif yang dapat digunakan adalah diskusi
terpimpin atau studi kasus jika materi yang disampaikan
berupa prinsip yakni ketika siswadiminta untuk menjelaskan
hubungan antara beberapa ide atau menjelaskan kondisi atau
akibat hubungan antara beberapa ide (Lamatenggo,

2020:26).
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3) Partisipasi siswa
Keterlibatan siswasangat penting dalam  proses
pembelgjaran. Pembelgaran akan menjadi lebih efektif jika siswa
secara aktif mengerjakan latihan secara langsung dan dikaitkan
dengan tujuan pembelgaran yang telah ditentukan. Berikut adalah
beberapa poin penting mengenai partisipas siswa.

a) Latihan dan praktik - sebaiknya dilakukan setelah siswa
mendapatkan informasi tentang pengetahuan, keterampilan, dan
sikap. Tujuannya adalah agar materi yang disampaikan dapat
terinternalisasi dengan baik, sehingga menjadi lebih kokoh dan
menetap dalam diri siswakemudian aktivitas selanjutnyaadalah
menerapkan pengetahuan, sikap, dan keterampilan dalam
praktik tersebuit.

b) Umpan- balik sangat penting. Ketika siswa menunjukkan
perilaku tertentu sebagal hasil dari proses belgar mereka,
pendidik perlu memberikan umpan balik mengenai hasil
tersebut. Dengan adanya umpan balik dari guru , siswa dapat
segera mengetahui apakah jawaban mereka dalam kegiatan
yang telah dilakukan adalah benar atau salah, tepat atau kurang
tepat, serta apayang masih perlu diperbaiki. Umpan balik dapat
diberikan dalam bentuk penguatan positif dan negatif. Melalui
penguatan positif (baik, bagus, tepat sekali, dan lain-lain) adalah

harapan bahwa siswa akan terus mempertahankan atau
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menunjukkan perilaku positif tersebut. Sebaliknya, melalui
penguatan negatif (kurang tepat, salah, perlu memperbaiki diri,
dan sebagainya), siswa diharapkan untuk meninggalkan atau

memperbaiki perilaku negatif tersebut. (Nasution, 2017:8).

4) Tes

Secaraumum, adaduajenistesyang biasanyadilakukan oleh

guru, vyatu pretest dan posttest. Pretest dilakukan untuk
mengetahui- kompetens awal siswa tentang materi yang akan
digjarkan. Hasi| dari pretest tersebut dapat membantu guru untuk
menentukan dan memilih strategi yang tepat dalam pembelgjaran.
Sedangkan  posttest biasanya dilakukan setedlah  guru
menyampaikan materi. Tujuan posttest adalah untuk mengukur
seberapa jauh siswa menguasal materi yang telah digjarkan. Hasil
posttest ini-biasanya menjadi indikator keberhasilan strategi yang
telah diterapkan, peningkatan nilai posttest dibandingkan nilai
pretest menunjukkan bahwa siswa telah menyerap materi dengan
baik. Berikut bentuk dari kegiatan posttest yang dapat dilakukan
guru.

a) Setiap siswadapat menyebutkan 4 dari 5 ciri-ciri makhluk hidup
pada akhir kegiatan pembelgaran. Apabila siswa dapat
menyebutkan minimal 3 dari 5 ciri-ciri makhluk hidup, atau
tingkat penguasaan siswa berada di antara 80% dan 85%, maka

termasuk dalam standar keberhasilan pembel gjaran.
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b) Siswa yang dapat menjawab dengan benar 80% hingga 85%
dari 4 pilihan pada pertanyaan tes objektif dengan 20 nomor
maka dianggap telah menguasal mata pelgaran tersebut.
(Lamatenggo, 2020:27).

5) Kegiatan lanjutan

Kegiatan yang dikenal dengan istilah “follow up” merupakan
kegiatan yang memiliki hubungan dengan hasil tes yang telah
dilaksanakan karena memanfaatkan hasil belgar siswa secara
maksimal merupakan tujuan utama dari kegiatan follow up.
Berikut ini adalah beberapa kegiatan yang dapat dilakukan untuk
memanfaatkan semaksimal mungkin hasil belgar siswa.

a) Memberikan |atihan atau tugas di rumah

b) Mengulangi pelgaran yang sulit bagi siswa

Cc) Membaca bahan bacaan yang berhubungan dengan mata
pelgjaran tertentu

d) Memberikan dorongan dan bimbingan belgjar (Nasution,
2017:9).

Sedangkan menurut Miarso, elemen yang umum ditemukan
dalam strategi pembelgjaran meliputi tujuan pembelgjaran umum,
teknik, pengorganisasian kegiatan pembelgaran, peristiwva
pembelgjaran, urutan pembelgaran, evaluasi, pengelolaan kegitan

pembelgjaran kelas, lokas atau setting, dan waktu.
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Sgaan dengan pendapat itu, menurut Suparman ada 4
bagian utama dalam strategi pembelgjaran yaitu :
a) Urutan kegiatan pembelgaran, yaitu urutan cara guru
menyampaikan materi pelgaran kepada siswva
b) Metode pembelgaran, yaitu cara guru mengatur siswa dan
materi pelgaran untuk memastikan proses pembelgaran yang
efektif dan efisien
c) Media pembelgaran, yaitu sumber dan alat pembelgjaran yang
digunakan guru dan siswa sel amakegiatan pembelgaran
d) Jumlah waktu yang dihabiskan guru dan siswa untuk setiap
langkah kegiatan pembel gjaran (Nasution, 2017:9).
c. Kriteriapemilihan strategi pembelgaran
Penggunaan strategi pembelgjaran oleh guru erat kaitannya
dengan pembuatan rencana pembelgaran. Dalam implementasinya,
memberikan |ayanan pendidikan yang adil dan terfokus merupakan
hal yang menantang. Guru harus mampu mengenali perbedaan di
antara semua siswa di kelasnya. Guru juga harus cukup peka untuk
mengenali kebutuhan setiap siswa.
Sementara itu, menurut Nugroho dan Prasetyo, setidaknya ada
tiga keterampilan yang menunjukkan kompetens guru yaitu: 1)
mengevaluasi bahan gar yang akan dipegari, 2) memilih cara
pembelgaran yang terbalk, dan 3) membuat bahan gar. Ketiga

keterampilan ini perlu dimiliki guru agar dapat merancang kegiatan
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belgar menggar yang efektif (Me Lina Wati & Wiwin Hendriani,
2024:903).

Sdain itu, dijelaskan bahwa efisiensi dan efektivitas dalam
sasaran pembelgjaran serta tingkat keterlibatan siswa harus menjadi
dasar kriteria yang digunakan untuk memilih strategi pembelgjaran.
Oleh karenaitu, guru harus mempertimbangkan strategi pembelgjaran
yang paling efisen.dan efektif dalan membantu siswa mencapai
sasaran yang ditetapkan. Tujuan dari pemilihan strategi pembelgjaran
yang tepat adalah agar siswa dapat menyelesaikan tugas-tugas
pembelgaran dengan cara sebailk mungkin.

Pemilihan strategi pembelgaran hendaknya ditentukan
berdasarkan syarat penilaian sebagal berikut: (1) orientas strategi
terhadap tugas pembelgaran,(2) relevans dengan isi/materi
pembelgjaran,(3) metode dan teknik yang difokuskan terhadap tujuan
yang hendak. dicapai, dan (4) kesesuaian media pembelgjaran yang
digunakan untuk merangsang atau menggugah panca indera siswa
(Lamatenggo, 2020:29).

1) Program Pembelgjaran Individua (PPI)

Program Pembelgjaran Individual (PPl) adalah pendekatan
pembelgjaran yang menitikberatkan pada pendampingan dan
dukungan personal untuk membantu Siswa menggar
ketertinggalan serta memaksimakan potenss mereka. PP

dirancang khusus bagi siswa berkebutuhan khusus dengan tujuan
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mengembangkan kemampuan mereka secara optimal. Berbeda dari
program pembelgaran reguler yang menitikberatkan pada
penyelesaian kurikulum umum, PPI disusun berdasarkan hasil
asesmen dan hanya memanfaatkan kurikulum sebagai acuan.
Daam kerangka Merdeka Belgjar, PPl tetap mencakup elemen-
elemen Rencana Pelaksanaan Pembelgaran (RPP), namun
perbedaannya terletak pada penggunaan asesmen diagnostik yang
mengidentifikasl  potens, kekuatan, dan kelemahan siswa
berkebutuhan khusus. Dengan demikian, PPl menjadi salah satu
strategi yang penting dalam memberikan layanan pendidikan yang
sesual bagi Anak Berkebutuhan Khusus, karena pendekatan ini
menyesuaikan intervensi dengan kesulitan yang mereka alami.
Berdasarkan Undang-Undang Pendidikan Inklusif Nomor 70
Tahun 2009, setiap peserta didik.yang mengalami gangguan fisik,
emosional, mental, atau sosial, termasuk yang memiliki kecerdasan
atau bakat luar biesa, berhak mengikuti pendidikan inklusif di
lembaga pendidikan yang mampu memenuhi kebutuhan mereka.
Program ini terbagi menjadi dua jenis, yakni program jangka
panjang dan progran jangka pendek. Daam Program
Pembelgaran Individual (PPl) meliputi penyusunan kurikulum,
penempatan peserta didik berkebutuhan khusus, serta berbagai
aspek yang melibatkan peran orang tua dan lembaga terkait

(Maesaroh et a., 2025, pp. 25-26).
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a) Tujuan Program Pembelgaran Individual
Tujuan Program Pembelgjaran Individua adalah sebagai

berikut (Haryati et a., 2022, p. 41):

()Membantu guru dalam menyesuaikan program umum atau
program Khusus untuk Anak Berkebutuhan Khusus (ABK)
berdasarkan kekuatan, kelemahan, atau minat mereka.

(2)Memberikan layanan pendidikan yang sesua dengan
kebutuhan dan kemampuan anak usiadini.

(3)Menyediakan bantuan berupa bimbingan yang fleksibel
kepada anak dan orang tua.

b) Komponen-komponen Program Pembel ajaran Individual
Menurut The U.S. Code (PL 94-142) sebagaimanadikutip
dadam Farisa (2017), setelah Standar Kompetenss dan

Kompeiens: Dasar (SK-KD)  kurikulum diubah menjadi

kompetensl dasar yang sesual untuk siswaberkebutuhan khusus,

dokumen Program Pembelgjaran Individua disusun dengan

mencakup komponen-komponen berikut (Haryati et al., 2022, p.

41):

(DTingkat kemampuan saat ini (Present level of
performance)

(2)Sasar an tahunan yang ingin dicapai (Annual goals)

(3Tujuan jangka pendek pembelgaran (Short-term

objectives)
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(4)Deskripsi layanan pendidikan khusus beserta layanan
terkait (Special education and related services)

(5)Jadwal pelaksanaan, meliputi tanggal mulai dan lamanya
layanan (Dates and initiation of services and duration of
services)

(6)Rencana evaluasi, mencakup kriteria objektif, prosedur, dan
jadwal penilaian untuk tujuan jangka pendek (Objective
criteria, procedures, and schedule for assessing short-term
objectives).

¢) Langkah-langkah Merancang Program Pembel gjaran Individual
Menurut Kitano dan Kirby dalam (Sebrina & Sukirman,

2019) menyebutkan lima langkah dalam merancang Program

Individual yaitu (Haryati, 2022:41):

()Membentuk Pembelgjaran tim Program Pembelgjaran
Individual

(2)Menila kebutuhan anak

(3)Mengembangkan tujuan jangka panjang dan tujuan jangka
pendek

(4)Merancang metode dan prosedur pencapaian tujuan

(5)Menentukan metode evaluas untuk melihat kemajuan anak.
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2) Pembelgjaran IPAS SD/MI
a) Latar belakang pembelgaran IPAS SD/MI

Pembel gjaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosisal (IPAS)
merupakan salah satu mata pelgaran yang ada pada kurikulum
merdeka. Dalam muatan  kurikulum 2013 dan kurikulum
sebelumnya, mata pelgaran IPA dan IPS digarkan secara
terpisah. Namun, berdasarkan pertimbangan psikologis terkait
perkembangan anak usilaSD/M | yang berada pada masa penting
untuk mengembangkan kemampuan inkuiri, maka pada
kurikulum Merdeka Belgar didesain dengan menggabungkan
IImu Pengetahuan Alam dan IImu Pengetahuan Sosial menjadi
satu mata pelaaran, yaitu Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial
(IPAS).

Selain itu, untuk mengurangi beban jam belgar siswa,
mata pelaaran IPA dan IPS pada Fase B dan jenjang SD
digabungkan. Di tingkat SD, pembel ajaran |PS bertujuan untuk
membangun kemampuan dasar literas sains. Materi dalam
IPAS berperan sebaga dasar untuk mempersiapkan siswa
memahami ilmu pengetahuan alam dan ilmu sosia yang lebih
mendalam di jenjang sekolah menengah pertama (SMP).

Penggabungan mata pelgaran IPA (Ilmu Pengetahuan
Alam) dan IPS (Ilmu Pengetahuan Sosial) dalam Kurikulum

Merdeka Belgar bertujuan untuk menciptakan pendekatan
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pembelgjaran yang lebih menyeluruh, lintas disiplin, dan
relevan dengan konteks kehidupan nyata. Melalui pendekatan
ini, siswatidak hanyamempelgari IPA dan IPS secaraterpisah,
tetapi juga memahami hubungan antara keduanya, sehingga
mampu melihat keterkaitan antara fenomena alam dan aspek
sosial dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, penggabungan
mata pela aran1PA dan | PS juga diharapkan dapat memperkuat
nilai-nilai multikultura sertasmenumbuhkan pemahaman yang
lebih mendalam tentang keberagaman budaya, sejarah, dan
kondis sosia di Indonesia maupun dunia. Tujuan ini sgjalan
dengan arah Kurikulum Merdeka Belgjar yang menitikberatkan
pada pendidikan yang inklusif, adil, dan memiliki perspektif
global (Suhelayanti et al., 2023:2-4).
b) Hakikat pembelgjaran IPAS SDIMI

Seiring dengan perkembangan peradaban manusia, ilmu
pengetahuan terus mengalami kemajuan dan menjadi semakin
kompleks. Secaraumum, ilmu pengetahuan terbagi menjadi dua
cabang, yaitu lImu Pengetahuan Alam (Natural Science) dan
IImu Pengetahuan Sosia (Social Science). Di Indonesia, kedua
cabang ilmu ini dikenal dengan istilah IPA (IImu Pengetahuan
Alam) dan IPS (Ilmu Pengetahuan Sosial). Dalam Kurikulum

Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah, IPAS (Ilmu Pengetahuan
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Alam dan Sosial) ditetapkan sebagai salah satu mata pelgjaran
inti yang wajib digjarkan kepada siswa.

Mata pelgaran IPAS ini mencakup materi sains dan
sosia, termasuk pembahasan mengenai aam, teknologi,
lingkungan, geografi, sgjarah, serta kebudayaan. IPAS adalah
bidang ilmu yang berfokus pada pemahaman tentang makhluk
hidup dan benda mati di alam semesta, serta hubungan yang
terjadi di antara keduanya. IPAS juga mencakup kajian
mengenal kehidupan manusia sebagal makhluk sosial, dengan
mengintegrasikan berbagal cabang ilmu yang tersusun secara
logis dan sistematis, termasuk analisis hubungan sebab-akibat.
Saat siswa sekolah dasar mempelgari lingkungan sekitar
mereka, mereka mengamati dan mengelami peristiwa alam dan
sosia sebagal satu kesatuan. Dalam proses ini, mereka mulai
dilatih-. untuk melakukan pengamatan, eksplorasi, dan
pembiasaan terhadap proses berpikir ilmiah. Hal ini menjadi
dasar penting sebelum mereka mempelgjari konsep dan materi
yang lebih kompleks dalam mata pelgaran IPA dan IPS di
jenjang SMP (Alfatonah et al., 2023).

Pembelgjaran IPAS dilakukan secara kontekstual dan
nyata. Dalam Kurikulum Merdeka, pendekatan pembelgaran
ini menjadi lebih luas dan mendalam, di mana siswa juga

didorong untuk bekerja secara kolaboratif melalui kegiatan
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kelompok. Manfaat dalam mempelgari IPAS SD/MI adalah kita

dapat memahami berbagai hal yang berkaitan dengan

lingkungan hidup dan alam sekitar. Selain itu, dapat
menjelaskan proses terbentuknya alam semesta hingga kondis
saat ini, mendukung kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi

(IPTEK) bagi manusia, meningkatkan rasa ingin tahu terhadap

kondisi lingkungan aam sekitar, dapat membentuk kecintaan

siswa terhadap alam sebagai ciptaan Allah Yang Maha Esa,
dapat menodorong siswa untuk berpartisipasi dalam menjaga,
merawat, mengelola, dan melestarikan lingkungan aam

(Suhelayanti et al., 2023:34).

Disamping itu, tujuan dalam mempelgari mata pelgaran
IPAS SD/MI sebagai berikut (Suhdlayanti et al., 2023:33) :
()Menumbuhkan minat dan-keingintahuan, sehingga siswa

dapat terdorong untuk meneliti fenomena di lingkungan
sekitarnya, memahami adlam semesta dan hubungannya
dengan kehidupan manusia.

(2)Berperan secara aktif ddam merawat, memelihara, dan
mel estarikan lingkungan, serta mengelola sumber daya alam
dengan bijak.

(3)Meningkatkan keterampilan inkuiri untuk mengenal,
merumuskan, dan menyelesaikan masalah melalui tindakan

nyata.
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(4Mengendi identitas diri, memahami kondis lingkungan
sosia, serta menila bagaimana kehidupan manusia dan
masyarakat berubah dari waktu ke waktu.

(5)Mengetahui syarat-syarat menjadi anggota masyarakat dan
bangsa, memahami arti keanggotaan di tingkat lokal maupun
global, sehingga mampu berkontribus dalam mengatasi
persoal an yang berkai tan dengan diri sendiri dan lingkungan.

(6)Dapat:  Mengembangkan. dan  mampu  menerapkan
pengetahuan serta konsep-konsep IPAS dalam kehidupan
sehari-hari.

¢) Ruang Lingkup IPAS SD/MI
Berdasarkan pada Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006

sebagaimana dikutip oleh Trianto (2010) mengenai standar i,

cakupan materi [lmu Pengetahuan Alam (IPA) di jenjang SD/MI

meliputi hal-hal berikut:

(1)Makhluk hidup dan proses kehidupannya, termasuk manusia,
hewan, tumbuhan, serta interaksinya dengan lingkungan dan
aspek kesehatan.

(2)Benda, materi, dan sifat serta kegunaannya, yang mencakup
wujud benda seperti padat, cair, dan gas.

(3)Energi dan perubahannya, yang meliputi gaya, bunyi, panas,

magnet, listrik, cahaya, dan alat-alat sederhana.



27

(4)Bumi dan alam semesta, yang terdiri dari tanah, planet bumi,
tata surya, dan objek-objek langit lainnya.

Keempat kelompok materi IPA di jenjang SD/MI
disgjikan secara spiral, yang berarti setiap topik digarkan di
semua jenjang kelas, namun dengan tingkat kedalaman yang
berbeda-beda. Semakin tinggi kelasnya, maka semakin luas dan
mendalam pul apembahasan materinya.

Sementara itu, menurut E. Mulyasa (2006), ruang lingkup
pembela aran Ilmu Pengetahuan Sosia (1PS) mencakup:
(2)Hubungan antara manusia, tempat, dan lingkungan.
(2)Konsep waktu, kesinambungan, dan perubahan.

(3)Sistem sosial dan kebudayaan.
(4)Aktivitas ekonomi serta upaya mencapai kesejahteraan.

Standar Kompetens (SK) dan Kompetens Dasar (KD)
dalam mata pelgaran APS ditingkat Sekolah Dasar dan
Madrasah lbtidaiyah bersumber dari beberapa materi kgian
Ilmu yaitu Sosiologi, Sejarah, Geografi, dan Ekonomi. Oleh
karena itu, tema-tema yang diangkat dalam pelgaran IPS
memiliki kekhasan dan dayatarik tersendiri bagi siswa SD/MI.

Mengingat siswa SD berada dalam tahap perkembangan
operasional konkret, pembelgaran yang efektif bagi mereka
adalah yang berkaitan langsung dengan pengalaman hidup dan

lingkungan sekitarnya. Mata pelgjaran IPS di SD/MI bertujuan
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untuk mengembangkan pengetahuan, nilai, sikap, dan
keterampilan dalam memahami serta menganaisis berbagai
persoadlan sosiad yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari.
Dengan demikian, pembelgaran IPS juga berperan dalam
menumbuhkan rasa cinta dan kebanggaan terhadap masyarakat
serta bangsa Indonesia (Suhelayanti et al., 2023:22-23).
d) Hasil Belgjar IPAS

Proses belajar sangat dipengaruhi oleh hasil yang dicapai
siswa dalam pembelgaran IPAS. Hal ini karena hasil belgar
menjadi indikator penting untuk menilai sejauh mana terjadi
perubahan dalam pengetahuan, sikap, dan keterampilan siswa
setelah mengikuti kegiatan pembelgaran IPAS. Pencapaian
siswa, yang terlihat dari nilal yang diperoleh saat menyelesaikan
tugas atau pekerjaan rumah.yang diberikan guru pada saat
evaluas, merupakan cerminan dari kualitas proses belgar
tersebut. Hasil bel gjar juga merupakan komponen penting dalam
pembelgaran, karena dengan mengetahui hasil belgar guru
dapat mengevaluasi keberhasilan proses pembelgaran IPAS
yang telah dilakukan dan menggunakannya sebagai dasar dalam
merancang langkah perbaikan atau tindak lanjut untuk proses
pembelgjaran selanjutnya (Sunaryo & Lukman, 2023:4012).

Hasil belgjar yang dicapai oleh siswa dalam pembelgaran

IPAS dipengaruhi oleh faktor internal maupun rangsangan
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eksternal. Faktor internal mencakup karakteristik pribadi seperti
minat, bakat, motivasi, tingkat kecerdasan (1Q), kebiasaan,
kejenuhan, dan kepercayaan diri. Sementaraitu, faktor eksterna
meliputi kondis lingkungan yang turut berperan besar, seperti
metode penggaran yang kurang efektif dan pengelolaan
kegiatan belgar yang tidak mampu membangkitkan semangat
siswa. Evaluas hasil belgjar dapat dilakukan dengan melihat
segjauh mana siswa mengingat materi yang telah digarkan,
kemampuan mereka menerapkannya dalam situasi nyata, serta
keterampilan dalam memecahkan permasalahan kehidupan

sehari-hari (Tatih, 2024:1926).

2.2 Kajian Penelitian yang Relevan
Dalam penulisan skripsi ini, penulis merujuk kepada artikel ilmiah yang
terdahulu dengan substans: pembahasan berbeda, antaralain sebagai berikut:

1. Artikel"ilmiah yang ditulis olen Ocha Rahmadona, Muhamad Idris, dan
David Budi lrawan yang berjudul “STRATEGI GURU MENGATASI
KESULITAN BELAJAR IPAS SISWA KELASIV SDN 33BANYUASIN
I11” tahun 2025 menunjukkan hasil bahwa Penelitian ini bertujuan untuk
menggali dan mengevaluas strategi yang digunakan oleh guru dalam
mengatas hambatan belgar pada mata pelgjaran [Imu Pengetahuan Alam
dan Sosia (IPAS) di kelas IV SDN 33 Banyuasin Ill. Pendekatan yang
digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan metode penelitian jenuh, di

mana guru kelas IV dijadikan sebagal subjek utama dan siswa kelas IV
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sebagai responden. Teknik pengumpulan data melibatkan pedoman
wawancara, lembar observasi, serta dokumentasi. Tahapan penelitian
mencakup perencanaan, pelaksanaan pengumpulan data, analisis data,
hingga penyusunan laporan hasil. Temuan dari penelitian ini menunjukkan
bahwa kesulitan belgar siswa berkaitan dengan rendahnya pemahaman
konsep serta keterbatasan dalam pemanfaatan media pembelgaran. Untuk
mengatas masalah tersebut, guru.menerapkan berbaga strategi, seperti
penggunaan media_pembelagjaran interaktif, pendekatan berbasis proyek,
bimbingan individual, serta peningkatan motivasi belaar. Strategi-strategi
ini terbukti efektif dalam meningkatkan keterlibatan dan pemahaman siswa
selama proses pembelgaran IPAS (Rahmadonaet a ., 2025).

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Saudari Ocha Rahmadona,
Muhamad Idris, dan David Budi Irawan dengan penelitan yang dilakukan
terletak padajenispenelitian dan subjek penelitian yakni dengan pendekatan
kualitatif deskriptif dan guru kelas |V sebagai subjek penelitian utama dan
siswakelas |V sebagal responden, Sedangkan perbedaannnya terletak pada
objek penelitian dan lokasi penelitian, pada penelitian saudari Ocha
Rahmadona, Muhamad Idris, dan David Budi Irawan yakni strategi guru
dalam mengatas kesulitan belgar IPAS siswakelas 1V SDN 33 Banyuasin
Il sedangkan objek dan lokasi penelitian yang dilakukan penédliti yakni
strategi guru pada pembelgjaran IPAS kelas IV di MIS Karanganyar Tirto

Pekalongan.
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2. Artikel ilmiah yang ditulis oleh Saudari Ananda Fatihah Auliya, Chanesa
Hestiani Putri, Samkhi, Winda Nabila, dan Kiki Maisyah Sari tahun 2025
berjudul “STRATEGI GURU DALAM MENUMBUHKAN
KOLABORASI ANTAR PESERTA DIDIK DI MATA PELAJARAN
IPAS KELAS 6 SDN SERANG 10” menunjukkan hasil bahwa penelitian
ini memiliki duatujuan utama: 1) menggambarkan cara penerapan berbagai
metode dan model pembelgaran untuk membangun kerjasama di antara
siswakelas VI SDN.Serang 10, 2) mendeskripsikan bentuk kolaborasi yang
terjalin di kalangan peserta didik kelas VI. SDN Serang 10 sdlama
pembelgaran IPAS. Penelitian ini melibatkan 32 siswa kelas VI SDN
Serang 10 pada tahun pelajaran 2024/2025 sebagal subjek. Jenisnya adalah
penelitian deskriptif kualitatif, dengan teknik pengumpulan data melalui
observas langsung dan wawancara. Hasil studi memperlihatkan bahwaguru
kelas VI menerapkan metode pembel ajaran saintifik serta model Problem-
Based " Learning - (PBL) atau Project-Based Learning (PJBL) untuk
menumbuhkan keterampilan kolaborasi siswa. Penerapan kedua pendekatan
tersebut berhasil memperkaya interaks antar peserta didik, menciptakan
suasana belgjar yang lebih dinamis, dan memacu keterlibatan aktif selama
proses pembelgaran (Auliyaet a., 2025).

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Saudari Ananda Fatihah
Auliya, Chanesa Hestiani Putri, Samkhi, Winda Nabila, dan Kiki Maisyah
Sari dengan peneliti terletak pada jenis penelitian dan teknik pengumpulan

data yakni dengan kualitatif deskriptif melalui observasi langsung dan
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wawancarasertadokumentasi. Sedangkan perbedaannyaterletak pada objek
dan subjek penelitiannya. Objek dan subjek penelitian yang dilakukan
Saudari Ananda Fatihah Auliya, Chanesa Hestiani Putri, Samkhi, Winda
Nabila, dan Kiki Maisyah Sari yakni Strategi Guru dalam Menumbuhkan
Kolaboras antar Peserta Didik Di Mata Pelgjaran Ipas Kelas 6 Sdn Serang
10 sedangkan objek dan subjek dari penelitian yang dilakukan peneliti yakni
Strategi Guru pada Pembelgjaran IPAS siswakelas IV di MIS Karanganyar
Tirto Pekalongan.

. Artikel ilmiahyang ditulis oleh Saudari Diah Susilowati tahun 2022 yang
berjudul “STRATEGI GURU DALAM MENINGKATKAN KEAKTIFAN
BELAJAR SISWA PADA MATA PELAJARAN IPAS” menunjukkan
bahwa salah satu permasalahan daam pembelgaran IPAS (limu
Pengetahuan Alam dan Sosial) di sekolah dasar adal ah rendahnya partisipasi
aktif siswa selama proses pembelgjaran. Penélitian ini bertujuan untuk
mengkaji strategi-pembelajaran yang paling efektif diterapkan oleh guru
guna meningkatkan keterlibatan siswa dalam bel ajar. Peningkatan keaktifan
siswa sangat penting agar hasil belgar dapat meningkat dan tujuan
pembelgjaran dapat dicapai secara maksimal. Strategi yang digunakan oleh
guru harus mampu mendorong siswa untuk memahami materi secara
menyeluruh dan berperan aktif dalam proses pembelgjaran, berbeda dengan
metode konvensional yang didominasi ceramah sehingga siswa menjadi
pasif dan bosan. Strategi yang direkomendasikan dalam pembelgaran IPAS

meliputi penerapan model pembelgaran discovery dan model kooperatif
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Think-Talk-Write. Kedua mode ini menuntut peserta didik untuk
membangun pemikiran mereka sendiri, memperkuat daya ingat terhadap
materi, mengkomunikasikan  hasil  pemikiran mereka, serta
mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari baik di bidang alam
maupun sosid. Penergpan model pembelgaran tersebut terbukti
meningkatkan efektivitas belgjar siswa sehingga mendukung pencapaian
hasi| belgjar yang optimal (Susilowati, 2022).

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Saudari Dian dengan
penelitian yang dilakukan oleh peneliti terletak pada subjek penelitian yaitu
sama sama membahas tentang strategi guru pada mata pelgaran 1PAS.
Sedangkan | perbedaannya terletak pada objek penelitian dan teknik
pengumpulan data. Objek penelitian yang dil akukan ol eh saudari Dian yaitu
strategi guru dalam meningkatkan keaktifan belaar siswa pada mata
pelgaran IPAS sedangkan objek penelitian yang dilakukan oleh pendliti
yaitu strategi guru pada pembelajaran IPA-kelas IV di MIS Karanganyar
Tirto. Teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh saudari Dian yaitu
observasi, wawancaradan angket sedangkan teknik pengumpulan datayang
dilakukan oleh peneliti yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi.

. Artikel ilmiah yang ditulis oleh Nikma Ariswari, Muhammad Dhori, Yulia
Destriani, dan Marsya Asifa tahun 2025 berjudul “STRATEGI GURU
DALAM MENGGUNAKAN MEDIA VIDEO SEBAGAI PENDUKUNG
PEMBELAJARAN IPAS DI SD NEGERI 3 PAGAR ALAM”

menunjukkan hasil bahwa penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan



strategi pembel gjaran yang diterapkan oleh guru melalui pemanfaatan media
video guna meningkatkan minat dan pemahaman siswa. Studi ini
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif yang dilaksanakan melalui
studi literatur dan observasi langsung di SD Negeri 3 Pagar Alam, dengan
melibatkan 31 siswakel as 6E sebagai responden. Data dikumpulkan melalui
pengamatan aktivitas belgar di kelas serta telaah terhadap sgjumlah
referensi sebelumnya, termasuk buku "Vidio Pembelajaran Asyik Murid
Fantastik" karya Suminarsih. Referensilainnya mencakup buku "Model
Pembelajaran Kooperatif* oleh Lola Amalia dkk., serta karya Abdur
Rahman berjudul "Project Based Learning Sebagai Upaya Meningkatkan
Hasi| Belajar Dan Keterampilan Proses Sains Peserta Didik", disertai
beberapa penelitian lain yang relevan. Hasil studi menunjukkan bahwa
penerapan media video dalam pembelgjaran kooperatif dan berbasis proyek
mampu meningkatkan motivas serta pemahaman siswa Siswa menjadi
lebih aktif dalam berdiskusi dan menunjukkan antusiasme tinggi Saat
terlibat dalam pembuatan video sebagai bagian dari proyek pembelgaran.
(Ariswari et al., 2025).

Persamaan penelitian Saudari Nikma Ariswari, Muhammad Dhori,
Yulia Destriani, dan Marsya Asifa terletak pada metode penelitian yaitu
sama sama menggunakan metode kualitatif. Sedangkan perbedaannya
terletak pada objek dan jenis penelitiannya. Objek dan jenis penelitian
saudari Nikma Ariswari, Muhammad Dhori, Yulia Destriani, dan Marsya

Asifa yaitu strategi guru daam menggunakan media video sebaga
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pendukung pembelgjaran ipas di sd negeri 3 pagar alam dan menggunakan
jenis literatur review. Sedangkan objek penelitian yang dilakukan peneliti
yaitu strategi guru pada pembelgjaran IPAS kelas IV di MIS Karanganyar
Tirto Pekalongan dengan jenis fenomenologi yang merupakan salah satu
jenis dari pendlitian kualitatif.

. Artikel ilmiah yang ditulis oleh Mujahidah tahun 2023 berjudul “Strategi
pembelgaran IPA di Sekolah Dasar pada Masa Covid-19” menunjukkan
hasil bahwa pendidikan di Indonesia mengalami berbagai perubahan
signifikan sgak munculnya pandemi COVID-19. Penyebaran virus ini
menjadi tantangan tersendiri bagi institusi pendidikan di seluruh tanah air.
Sebagal respons untuk menekan angka penularan COVID-19 sekaligus
menjaga agar proses pendidikan tetap berlangsung, pemerintah menetapkan
kebijakan baru. Kegiatan belgar mengaar dialihkan secara daring dan
dilaksanakan dari rumah dengan memanfaatkan berbagai platform digital
seperti- Zoom, Google Meet, dan Google Classroom sebagai media
pembelgaran yang dapat dimaksimalkan. Di wilayah yang termasuk zona
kuning atau hijau, pembelgaran tatap muka maupun kunjungan belgjar ke
rumah (home visit) diizinkan, asalkan tetap mematuhi protokol kesehatan.
Pembelgjaran tatap muka tetap dilakukan dengan menjaga keselamatan
semua pihak sesuai ketentuan kesehatan yang berlaku. Dalam pembelgjaran
[Imu Pengetahuan Alam (IPA), penting bagi siswa untuk memperoleh
pengalaman belgjar secara langsung agar mereka mampu mengembangkan

kompetens dalam mengeksplorasi dan memahami lingkungan sekitar.
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Dengan cara ini, peserta didik dapat menemukan dan memahami sendiri
konsep-konsep dari materi pelgaran yang dipel g ari. Selama masa pandemi,
strategi yang digunakan guru dalam mengajar |PA melibatkan pembelgjaran
mandiri di rumah melalui program belgjar mingguan. Siswa diberikan tugas
yang harus diselesaikan dalam waktu satu minggu. Dalam pelaksanaannya,
guru menerapkan pendekatan pembel g aran yang berpusat pada siswa, serta
menggunakan model inquiry, metode ceramah, dan penugasan. Mediayang
digunakan berupa multimedia, termasuk video praktik sebagai saranabantu
belgjar. Bebergpa kendala yang dihadapi antara lain keterbatasan
pengawasan guru terhadap siswa, serta hambatan teknis seperti ketiadaan
perangkat (gadget) dan sulitnya akses jaringan internet. Meskipun begitu,
pembelgaran IPA tetap diarahkan untuk memberikan pengalaman langsung
kepada siswa agar mereka dapat memperoleh pemahaman yang lebih
mendalam tentang lingkungan hidup di sekitarnya (Mujahidah, 2023).
Persamaan penelitian saudari Mujahidah dengan pendlitian yang
dilakukan terletak pada metode pendlitian yaitu deskriptif kualitatif.
Sedangkan perbedaan penelitian saudari Mujahidah dengan pendliti yaitu
terletak pada objek penelitiannya. Objek penelitian yang dilakukan oleh
saudari Mujahidah yaitu strategi pembelgjaran IPA di Sekolah Dasar pada
masa covid-19, sedangkan obgk penelitian yang dilakukan peneliti yakni
strategi guru pada pembelgjaran IPAS kelas IV di MIS Karanganyar Tirto

Pekalongan.
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2.3 Kerangka Berpikir

Strategi pembelgjaran merupakan pendekatan yang paling penting yang
perlu dilakukan oleh guru. Dengan demikian, strategi pembelgaran menjadi
panduan bagi para guru ketika mereka mengatur dan merencanakan kegiatan
pembelgjaran di kelas. Selain itu, strategi pembelgaran yang tepat juga
membantu siswa mengatas tantangan belgjar mereka dan memenuhi tujuan
pembelaaran yang sesual .dengan  kemampuan siswa khususnya pada
pembelaaran IPAS di kelas1V .

Pembelgjaran IPAS dapat dicirikan sebagai suatu jenis kegiatan atau
rangkaian kegiatan terstruktur yang menghasilkan pengetahuan yang berkaitan
dengan alam dan kehidupan sosial. Lebih jauh lagi, pembelajaran IPAS adalah
proses yang menghasilkan perubahan pada tingkah laku dari latihan atau
praktik yang disimpulkan siswa dari kegiatan proses pembelgaran IPAS.
Perubahan perilaku berfokus pada aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik.
Perubahan perilaku yang dimaksud merupakan-hasil belgjar IPAS yang harus
dicapal dalam rangkamemenuhi tujuan pembelajaran pada pembelgjaran IPAS
SD/MI. Selain itu, belgar IPAS pada hakikatnya merupakan kegiatan melatih
mental siswauntuk terlibat dengan lingkungan fisik atau sosial secaralangsung
sekaligus melibatkan pikiran mereka.

Daam pembelgaran IPAS SD/MI, interaksi yang dimaksud tentu sgja
interaksi yang melibatkan siswa secara langsung dengan lingkungannya
sehingga siswa memperol eh pengalaman langsung dari kegiatan tersebut. Oleh

karenanya dalam penilitian ini peneliti akan mengidentifikasi bagaimana
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strategi  yang diterapkan guru dalam menangani siswa pada pembelgaran
IPAS kelas IV di MI Karanganyar Tirto, selanjutnya peneliti lebih lanjut
meneliti terkait kendala, upaya, dan solusi yang dihadapi guru dalam
menerapkan strategi pembelgjaran tersebut, serta capaian hasil belgar yang
diperoleh siswa pada pembelgaran IPAS kelas IV. Untuk memudahkan
pembaca, berikut peneliti paparkan kerangka berpikir dari penelitian ini dalam

bentuk bagan.

[ Pembelgjaran IPAS SD/IMI ]

A

v L

[ Kegiatan Melatih Mental Siswa ] [ Sebagal Pengalaman Belgjar I

A v

A\ 4

[ SiswaKelas |V j

A 4

v v

[ Karakteristid [ Masalah belgjar yang harus/dihadapi ]

v

[ Strategi Pembelajaranj

[ Pencapaian K eberhasilan Tujuan Pembelgjaran IPAS SD/MI ]

Gambar 2. 1 Kerangka Ber pikir



BAB |11
METODE PENELITIAN
3.1 JenisPendlitian

Daam bidang metodologi penelitian, penelitian ini menggunakan jenis
fenomenologi yang merupakan bagian dari penelitian kualitatif yang fokus
pada observas dan pendengaran secara mendalam untuk memahami serta
menjelaskan pengalaman individu. Keberadaan suatu fenomena dipahami
sebagal sesuatu yang hadir dan tampak dalam kesadaran peneliti. Pendekatan
ini dilakukan dengan metode serta penjelasan khusus untuk mengungkap
bagai mana suatu fenomena menjadi terlihat jelas dan nyata (Rofiah, 2023: 14).
Adapun pendekatan kualitatif merupakan metode yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku
yang dapat diamati, dan bukan dalam bentuk angka atau bilangan. Penelitian
kualitaf dimulai dengan fakta-fakta empiris dan bukan deduksi teoritis. Peneliti
terjun ke lapangan. untuk meneliti, menganalisis, menafsirkan, dan
menyimpulkan berdasarkan fenomenayang diamati. (Hasnunidah, 2017: 10).

Dalam penelitin ini penulis mendeskripsikan peristiwadan kejadian yang
terjadi di lapangan. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan
memperoleh data mengena strategi pembelgaran yang diterapkan oleh guru,

khususnya pada pembelgjaran IPAS kelas IV di MIS Karanganyar Tirto.
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3.2 Sumber Data
3.2.1 Data Primer

Data primer merupakan sumber informasi utama Yyang
dikumpulkan secaralangsung oleh peneliti dalam proses pendlitian. Data
ini diperoleh dari sumber adli, yaitu responden atau informan yang
berkaitan dengan variabel penelitian. Data primer dapat berupa hasil
observasi, wawancara, atau pengumpulan data melalui angket (Sulung &
Muspawi, 2024:112). Sumber data primer pada penelitian ini adalah
sebagal berikut:
a. Kepalasekolah MIS Karanganyar Tirto
b. Guru kélas 1V MIS Karanganyar Tirto
c. Siswakeélas IV MIS Karanganyar Tirto
d. Orangtuasiswakelas |V MIS Karanganyar Tirto

3.2.2 Data Sekunder

Data sekunder terdiri darli bahan pusteka yang ditulis dan
diterbitkan oleh individu yang tidak secara langsung mengamati atau
terlibat dalam realitas yang mereka gambarkan, atau bukan merupakan
pencetus teori. Artinya pada penelitian ini,data sekunder yang digunakan
berupa sumber-sumber yang sudah ada seperti buku referens, jurnal, dan
internet, serta laporan atau dokumen ilmiah yang diperoleh dari hasil
wawancarayang berkaitan dengan strategi guru padapembelgaran IPAS

kelas 1V di MIS Karanganyar Tirto.
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3.3 Teknik pengumpulan data
Teknik pengumpulan data merupakan tahap yang paling strategis dalam
proses penelitian karena mengumpulkan data adalah tujuan utama dari
penelitian. Peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data
yang ditetapkan jika tidak mengetahui teknik pengumpulan data (Sugiyono,
2020: 104). Teknik pengumpulan data pada penelitian ini terdiri dari tigatahap
yaitu:
3.3.1 Observas atau pengamatan
Observasi adal ah metode yang efektif, di mana peneliti mengamati
secara langsung aktivitas atau peristiwa tertentu yang berhubungan
dengan variabel penelitian (Sulung & Muspawi, 2024: 113). Pada
penelitian ini, teknik observas awal yang dilakukan oleh pendliti yaitu
melakukan kunjungan ke M| Karanganyar Tirto, selanjutnya pendliti
melakukan observas terkait strategi yang diterapkan oleh guru pada
pembelgjaran IPAS kelas |V di MIS Karanganyar Tirto Pekal ongan.
3.3.2 Wawancara
Wawancara merupakan sesi tanya jawab dengan dua orang atau
lebih secara langsung yang berfokus pada topik tertentu. Wawancara
digunakan sebagai metode pengumpulan data untuk mengidentifikasi
permasalahan yang harus diteliti dan mendapatkan informasi yang lebih
rinci dari responden (Sugiyono, 2020: 114). Pada penelitian ini, teknik
wawancara yang dilakukan peneliti merujuk kepada guru kelas IV MIS

Karanganyar Tirto Pekalongan , kepala sekolah MIS Karanganyar Tirto
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Pekalongan , siswa kelas IV MIS Karanganyar Tirto Pekalongan, dan
orang tua siswa yang bersangkutan.

3.3.3 Dokumentasi

Dokumen adalah rekaman mengenai peristiwayang telah terjadi di
masa lalu. Dokumen dapat berupa tulisan, gambar, atau karya-karya
monumental yang dihasilkan oleh seseorang. Hasil penelitian yang
diperoleh melalui observasl atau wawancara akan memiliki kredibilitas
lebih tinggi apabila didukung oleh riwayat pribadi, pengalaman masa
kecil, kehidupan di sekolah, lingkungan. kerja, masyarakat, serta
autobiografi  (Sugiyono, 2020: 124). Pada penelitian ini, pendliti
menggunakan teknik dokumentasi dengan tujuan untuk mengumpulkan
data yag berkai tan dengan penelitian seperti foto, rekaman, notulen, hasil
belgjar siswa kelas IV, daftar hadir siswa kelas |V, dokumen kegiatan
pembelgaran IPAS kelas IV MIS Karanganyar Tirto, dan juga data
pendukung terkait profil MIS Karanganyar Tirto baik sejarahnya, letak
geografis, misi'dan vis, struktur organisasi, jumlah keseluruhan guru,
karyawan dan siswa di MIS Karanganyar Tirto.
3.4 Teknik analisisdata

Anadlisis data kualitatif bersifat induktif, yang berarti dimulai dari data

dan berkembang menjadi hipotesis. Menurut Miles dan Huberman, aktivitas

daam analisis data kualitatif sebaiknya dilakukan secara interaktif, terus

menerus, dan menyeluruh sampal datanya jenuh. Adapun aktivitas dalam

analisisdata, yaitu pengumpulan data, kondensasi data, data display (penyajian
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data), dan concluson drawing (penarikan kesimpulan) (Safrudin et a.,
2023:9691).
3.4.1 Pengumpulan Data
Pengumpulan data melalui dokumentasi, wawancara mendalam,
observas, atau gabungan ketiganya. Dalam hal ini, peneliti melihat
secara luas untuk mengumpulkan lebih banyak data tentang objek yang
diteliti sehingga dapat menghasilkan data yang beragam.
3.4.2 Kondensas Data
Kondensas' data merupakan tahapan yang mencakup pemilahan,
pemfokusan, penyederhanaan, pengabstrakan, serta pengubahan data
yang berasal dari dokumen dan bahan-bahan empiris menjadi bentuk
yang lebih ringkas dan bermakna.
3.4.3 Penyajian Data
Penyajian data kualitatif dil akukan dengan menggunakan diagram
alir,'bagan, uraian singkat, hubungan antar kategori, dan sejenisnya.
3.4.4 Penarikan Kesmpulan
Penarikan kesmpulan awal sifatnya masih sementara dan dapat
berubah jikatidak ada bukti yang kuat.
3.5 Teknik keabsahan data
Pemeriksaan keabsahan data sangat penting dilakukan untuk memastikan
bahwa datayang diperoleh dapat dipercayadan dipertanggungjawabkan secara
ilmiah. Proses ini bertujuan untuk meminimalkan kesalahan daam

pengumpulan data pendlitian, yang pada akhirnya akan berpengaruh terhadap



hasil akhir penelitian. Pada penelitian kualitatif uji keabdahan data meliputi uji
kredibilitas, uji transferabilitas, uji depanabilitas, dan uji konfirmabilitas.
Teknik keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan teknik trianggulas
data.  Teknik trianggulas merupakan cara pengumpulan data yang
menggabungkan berbagai cara pengumpulan data dan sumber data yang sudah
ada. Trianggulas teknik berarti teknik pengumpulan data yang berbeda-beda
untuk mendapatkan data dari.sumber yang sama. Trianggulasi sumber berarti
mendapatkan data dari.sumber yang berbeda dengan cara pengumpulan data
yang sama (Sugiyono, 2020: 185).

Teknik trianggulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
trianggulasi dengan teknik dan sumber yaitu observasi partisipatif, wawancara
secara mendalam dan dokumentasi. Teknik trianggulasi digunakan untuk
mengetahui strategi guru pada pembelgjaran IPAS di MIS Karanganyar Tirto.
Melalui teknik trianggulasi ini diharapkan akan lebih meningkatkan kekuatan

data bila dibandingkan dengan satu pendekatan:



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasll Pendlitian
4.1.1 Profil MI Salafiyah Karanganyar Tirto Pekalongan
a. Gambaran Umum MI Salafiyah Karanganyar Tirto Pekalongan

MIS Karanganyar Tirto Pekalongan sudah berdiri sgak
Senin 15 April 1957 ini terletak dilokas yang strategis di
Kecamatan Tirto Pekalongan tepatnya di Jdan Raya
Karanganyar GG. 10 RT 3 RW 2 Kelurahan Karanganyar
Kecamatan Tirto Pekalongan. MIS Karanganyar Tirto
Pekalongan berada di bawah naungan Organisasi Keagamaan
LP  Ma’arif Nahdlatul Ulama Kabupaten Pekaongan
terakreditass A dengan status lembaga swasta dan kategori
madrasah reguler.

MIS Karanganyar Tirto-Pekalongan terdaftar dengan
NSPN 60713356 dan NSM 111233260018. MIS Karanganyar
Tirto mendapat izin operasional sgjak tanggal 01 Februari 1978
dengan SK 1zin Operasiona LK/3.C/2875/PGM.M.1./78.

MIS Karanganyar Tirto Pekalongan merupakan
madrasah inspiratif, unggul dan berbudaya. MIS Karanganyar
Tirto Pekalongan dinahkodai oleh kepala sekolah bernama
Bapak Fathurronman, S.Pd yang memiliki vis dan misi yang

jelas, tegas, dan berkomitmen dalam mengembangkan ilmu
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pengetahuan dan teknologi serta bakat dan minat siswa di
lingkungan sekolah. Selain itu, tenaga pendidik dan
kependidikan di MIS Karanganyar Tirto Pekalongan memiliki
tekad yang kuat dalam membantu mutu pendidikan, karena kami
sadar bahwa peranan penting tenaga pendidik dan kependidikan
selama proses pendidikan menjadi upaya terutama pada
pembentukan watak anak bangsa melalui  pengembangan

kepribadian atau karakter dan pengetahuan dalam pendidikan.

. ldentitas Sekolah

Data yang diambil dari dokumentasi gambaran umum
MIS Karanganyar Tirto Pekalongan, berikut informasi lengkap
yang dimiliki MIS Karanganyar Tirto Pekalongan adalah
sebagal berikut:
NamaSekolah  : Ml Salafiyah Karanganyar Tirto Pekalongan
Tanggal Berdiri - : 15 April 1957
NSM : 111233260018
NSPN : 60713356
Stastus Lembaga : Swasta

Bentuk Pendidikan: M|

No Telepon : 085786861000
Email : miskar anganyar satu@agmail.com
Website . https://miskar anganyar satu.wor dpr ess.com

SK' 1zin Operasional : LK/3.C/2875/PGM.M.1./78
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Tanggal Operasional : 01 Februari 1978

Status Akreditasi : A

KepalaMadrasah : Fathurrohman, S.Pd.

. VISI MISI dan Tujuan MIS Karanganyar Tirto Pekalongan

Data yang diambil dari dokumentas profil MIS

Karanganyar Tirto Pekalongan memiliki visi yaitu “terciptanya

siswa yang islami, berbudi, berprestasi, dan berwawasan

lingkungan™.

Dengan misi MIS Karanganyar Tirto Pekal ongan adalah

sebagal berikut:

1

2)

3)

4)

5)

Mendidik siswa untuk menjadi insan yang beriman dan
bertagwa.

Membiasakan siswa mengamakan aaan islam aa
Ahlussunnah Waljama’ah An-Nahdliyah.

Membiasakan siswa berperilaku sopan dan berbudi pekerti
luhur.

Mengembangkan minat dan bakat sSiswa untuk
meningkatkan prestasi akademik dan non akademik.
Mendorong siswa untuk memiliki kepedulian terhadap
pelestarian fungs lingkungan, mencegah terjadinya
pencemaran, dan kerusakan lingkungan.

Tujuan MIS Karanganyar Tirto Pekalongan adalah

sebagai berikut:



1)

2)

3)

4)

5)

6)
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Mengoptimalkan proses pembelgaran dengan pendekatan
pembelgjaran yang berpusat pada peserta didik serta
melayani bimbingan dan konseling.

Melatih peserta didik untuk gemar membaca, berlaku sehat,
sopan, dan disiplin sertamandiri.

Mengembangkan pendidikan berkepribadian yang sesual
dengan budaya dan karakter bangsa, cinta tanah air,
lingkungan lewat pembiasaan dalam kegiatan sehari-hari.
Kegiatan keagamaan, kepramukaan skap kedisiplinan
madrasah semakin meningkat.

Memupuk wawasan lingkungan peserta didik sehingga
memiliki kepedulian terhadap pelestarian fungsi lingkungan,
mencegah terjadinya pencemaran, dan  kerusakan
lingkungan.

Hubungan antara madrasah dan masyarakat semakin

kondusif.

. Program dan Ekstrakurikuler Unggulan M1S Karanganyar Tirto

Data yang diambil dari dokumentas profil MIS

Karanganyar Tirto memiliki tiga program unggulan yaitu Full

Day Takhasus, Tahfidhul Qur’an dan RTQ. Selain itu, MIS

Karanganyar Tirto juga memiliki empat belas ekstarkurikuler

unggulan dengan rincian sebagai berikut:
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1) Pramuka
2) Marching Band
3) Angklung
4) Pencak Silat
5) Mewarna
6) Kaligrafi
7) Seni Musik
8) Seni Tari
9) ,Rebana
10) Qiro’ah
12) Catur
12) TenisMega
13) Sepak bola
14) Bulu. T angkis
Data Pendidik, Tenaga Kependidikan, dan Peserta Didik
a. DataPendidik dan Tenaga Kependidikan
Data yang diambil dari Dokumentasi Data Guru dan
Tenaga Keguruan MIS Karanganyar Tirto, adapun jumlah
pendidik dan tenaga kependidikan dengan rincian sebagal

berikut:



Tabe 4. 1 Data Pendidik dan Tenaga K ependidikan

NO | Nama Sertifikasi
1. | Fathurrohman, S.Pd Sudah
2. | Abdullah Khumaini, S.Pd.I Sudah
3. | Nur Anita, S.Pd.| Sudah
4. | Nur Khayatun Fatkhatusyarifah, S.Pd.I | Sudah
5. | Agus Nadi, S.Pd.| Sudah
6. | Syaifudin, S.Pd.SD Sudah
7. | Maziyah, S.Pd.l. Sudah
8. | Mohammad Sholeh, S.Pd.l. Sudah
9. | Abdul Aziz,SiPd.I Sudah
10. | Badriyah; S.Pd. Sudah
11. | Fatimah, SPd.| Sudah
12. | LailaFitriyani, S.Pd.SD Belum
13. | Khurrotul Aini, S.Pd.| Sudah
14. | M. Teguh Bangun Setiyo, S.Pd Belum
15. | Alfiaturrohmaniah, S.Pd Belum
16. | Ahmad Shobir, S.Pd.I Sudah
17. | Rofigoh, S.Pd.1. Belum
18. | Ra'fah, S.Pd.l. Sudah
19. | Qoyyidah, S.Pd.l. Sudah
20. | Farid Khalili Belum
21. | Rizgi Ribkatuzulfa, S.Pd. Belum
22. || Fanisa Shiyamiya, S.Pd. Belum
23..; Robiatul Adawiyah, S.Pd Belum
24. | Lidialnayati Sufya, SiPd Belum
25: . Muhammad Panji Kurniawan;S:S0s Belum
26. | Romzan, S.Pd.SD Belum
27. | AnisTiaMely Azkiati, S.Pd Belum
28. | Arifin Afandi Belum
29. | Dairi Belum
30. | Ana Shofiana, S.Pd.i Belum
31. | M. Idlahul Amal Belum
b.

c. DataPesertaDidik

50

Data yang diambil dari Dokumentasi Data Peserta

dengan rincian sebagai berikut:

Didik MIS Karanganyar Tirto, adapun jumlah peserta didik
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Tabel 4. 2 Data Peserta Didik M1S Karanganyar Tirto

Kelas Rombel | Laki-Laki | Perempuan | Jumlah
I 4 51 62 113

1 4 58 44 102

11 3 57 67 124

IV 3 48 43 91

Vv 3 43 48 91

VI 2 41 37 78
Jumlah | 19 298 301 599

f. Data Sarana dan Prasarana
Data yang diambil dari Dokumentasi Data Sarana dan
Prasarana Didik MIS Karanganyar Tirto, adapun jumlah sarana
dan prasarana dengan rincian sebagal berikut:

Tabel 4. 3 Data Sarana dan Prasarana M| S Karanganyar
Tirto Pekalongan

NO | Jenis SARPRAS Bary | RUSAK | Rusak | 4 o0
Ringan | Berat

1. L aptop I 5 - 5

20 hCD pg—— 1 1

4.1.2 Strategr Guru pada Pembelgaran IPAS Keas IV MIS
Karanganyar Tirto
Strategi merupakan cara guru dalam menyampaikan informas
atau materi pembelgaran. Strategi sangat penting dalam proses
pembelgjaran di sekolah. Perencanaan dan pelaksanaan dengan strategi
yang baik dan tepat adalah salah satu kunci pencapaian dalam tujuan
pembelgaran. Seperti halnya strategi yang dilakukan guru MIS
Karanganyar Tirto dalam membantu siswa pada pembelgjaran IPAS

Kelas |V terdapat beberapa strategi diantaranya yaitu:
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a Pendekatan Individual

Pendekatan guru terhadap siswa harus lebih komperehensif,
empatik dan fleksibel. Pendekatan komunikasi dengan tepat yang
dilakukan oleh guru sangat penting karena berbagai alasan yang
dibutunkan oleh mereka baik dari perkembangan akademis,
emosional dan sosia siswa

Komunikasi yang efektif dan sederhana juga penting
dilakukan ol eh guru untuk membantu hubungan kuat antaraguru dan
siswa. Ketika siswa sudah merasa didengar, dihargai, mendapat
perhatian maka mereka akan cenderung terbuka dan percaya
terhadap guru dan hal ini akan menjadi lebih mudah bagi guru untuk
meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa dalam belgjar di
kelas. Guru yang berkomunikasi: dengan bak dapat
mengidentifikas kesulitan belajar pada siswa. Dengan demikian,
guru akan segera mengetahui dan membantu mereka dengan tepat
sebelum menjadi masalah yang lebih serius. Hal ini sesual yang
disampaikan oleh Bapak Ahmad Shobir, S.Pd.| selaku guru kelas IV
A MIS Karanganyar Tirto dalam wawancara:
“Saya menggunakan pendekatan individual ketika proses
pembelgjaran IPAS di kelas, diantaranya seperti mengetahui latar
belakang sosia dan keluarga masing-masing siswa”(Shobir, 2025).

Hal ini juga disampaikan oleh guru kelas IV B dan C MIS
Karanganyar Tirto dalam wawancara:

“ Pendekatan individual yang saya lakukan ya melibatkan mereka
secara langsung dan ikut serta secara aktif dalam proses



53

pembelgaran IPAS, kadang-kadang saya panggil untuk maju atau
tanya jawab yatidak sering agar tidak merasa bosan jika dipanggil
terus,juga pembiasaan membaca di kelas”(wawancara tanggal 21
Mei 2025).

Dengan pendekatan komunikasi yang baik guru tidak hanya
membantu siswa pada perkembangan akademis tetapi juga dapat
menumbuhkan rasa percaya diri pada pibadi siswa dimasa depan.
Selain itu, dengan pendekatan komunikasi yang komperehensif dan
empati, guru membantu setiap siswa untuk mencapai penuh potensi
dan kemampuan baik dibidang akadeemis dan non akademis.

Pemaparan di atas dibuktikan dengan hasil observas yang
dilakukan oleh peneliti pada tanggal 18 sampai 20 Mei di kelas IV
A,B, dan C MIS Karanganyar Tirto peneliti melihat bahwa guru
kelas IV A pada pembelgjaran IPAS dengan materi aku menjadi
lebih tertib melakukan pendekatan khusus kepada siswa dengan
membert pertanyaan terkait apasaaaturan tertulis dan tidak tertulis
baik di kelas, di sekolah, dan di rumah masing-masing siswa.
Sedangkan di kelas TV B dan C guru melakukan pendekatan khusus
pada mata pelgaran IPAS dengan materi kegiatan ekonomi
memberikan contoh terkait kegiatan jual beli yang dilakukan siswa
dengan penjual atau koperasi sekolah.

. Carapenyampaian materi

Penyampaian materi di kelas adalah kegiatan keterampilan

yang harus dimiliki oleh guru dalam menyampaikan informasi dan

pengetahuan kepada siswa. Penyampaian materi bertujuan untuk
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dan diterapkan oleh siswa. Seorang guru harus bisa menyampaikan
materi dengan baik dan sesuai dengan kebutuhan mereka. Cara
penyampaian materi oleh guru itu bervariatif. Setidaknya terdapat
beberapa unsur cara penyampaian materi meliputi gaya komunikasi
verbal atau non verbal, media penyampaian, strategi penyampaian,
dan interaks antara pendidik dan siswa. Hal ini sesua yang
disampaikan-oleh guru kelas IV A dan C MIS Karanganyar Tirto
dalam wawancara:

“Ya secara keseluruhan saya menyampaikan materi dengan metode
klasikal. Untuk metode klasikal saya menggunakan metode
ceramah, diskus atau tanyajawab yang berpusat pada pembelgjaran
siswa. Selain itu media penyampaian yang saya gunakan kadang-
kadang dengan video pembelgaran atau powerpoint berupa
ringkasan materi yang akan dipelgari kemudian siswa membaca
materi tersebut secara bersama-sama”(wawancara tanggal 21 Mei
2025).

Kemampuan guru dalam menyampaikan materi dengan baik
tidak hanya penting bagi keberhasilan akademis siswa tetapi juga
perkembangan karakter dan dapat bermanfaat bagi siswa sepanjang
hidup mereka. Seorang guru dapat menentukan metode yang sesual
dengan siswa yang mengalami kesulitan belgjar karena berbagai
alasan untuk perkembangan keberhasilan akademis mereka. Setiap
siswa memiliki gaya belgar, kemampuan, keterampilan dan
kebutuhan yang bervariatif. Metode yang tepat dan sesuai dapat

membantu siswa dalam pembelgaran individua. Dengan

menentukan metode yang sesuai, guru dapat menyesuaikan
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pembelgjaran yang lebih efektif untuk membantu siswa. Ha ini
sesuai yang disampaikan oleh Bapak M.Teguh Bangun Setyo selaku
guru kelas IV B dalam wawancara:

“ Cara menyampaikan materi |IPAS yang saya lakukan di kelas
adalah metode ceramah, diskus atau tanya jawab dan metode drill
yang biasa sayalakukan dengan pembiasaan membacadi kelas baik
secara bersama-sama atau dengan teman sebangku maju kedepan
kelas”( wawancara tanggal 21 Mei 2025).

Pemaparan.di atas juga dibuktikan dengan hasil observas
yang dilakukan peneliti padatanggal 18 sampai 20 Mel 2025 di kelas
IV A, B dan C bahwa setiap guru kelas |V menyampaikan materi
dengan metode ceramah, diskusi atau tanya jawab yang sesuai
dengan materi kini aku menjadi lebih tertib! Dengan memberi
pertanyaan terkait aturan tertulis dan tidak tertulis baik di kelas, di
sekolah, di rumah, dan di lingkungan masyarakat. Hal serupa juga
dilakukan guru kelas IV B dengan.memutarkan video pembelgaran
berupa nyanyian kegiatan ekonomis Sedangkan guru kelas IV C
pada pembelgaran IPAS memanfaatkan teknologi berbantuan
power point untuk menampilkan ringkasan materi kegiatan ekonomi.
Relas guru dan siswa

Hubungan antara guru dan siswa memainkan peran krusial
dalam membentuk suasana belgar yang kondusif. Seorang guru
yang memahami Kkarakteristik masing-masing siswa mampu
menyesuaikan strategi penggjaran serta materi pelgaran sesuai

dengan kebutuhan dan minat mereka. Pendekatan ini dapat
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meningkatkan partisipasi aktif siswa dalam proses belgjar serta
membantu mereka mengembangkan potensi secara maksimal.
Hubungan yang harmonis antara guru dan siswa tidak hanya
menciptakan lingkungan belgjar yang positif, tetapi jugamenjadikan
proses pembelgaran lebih menarik dan jauh dari kesan
membosankan. Hal ini sesuai yang disampaikan oleh Bapak Ahmad
Shobir, S.Pd.| selaku guru kelas IV A dalam wawancara:

“ Pada pembelajaran IPAS pada materi mengubah bentuk energi
pernah pembelgaran dengan prakiik membedakan jenis akar
tanaman yang adadi lingkungan sekolah. Dalam hal ini siswa sangat
antusias dan semangat sekali” (Shobir,2025).

Hal ini juga sesual yang disasmpaikan oleh guru kelas 1V B

dan C dalam wawancara:
“Saya setiap masuk kelas itu tidak pernah memilih dan pilih kasih
terhadap siswa semua saya bantu dan saya melibatkan secara
langsung secara bergantian, sehingga mereka merasa senang dan
tidak merasa tertekan mereka mengikuti pembelaaran dengan
enjoy”(wawancara tanggal 21 Mei 2025).

Pemaparan di atas dibuktikan dengan hasil observas yang
dilakukan oleh pendliti padatangga 18 sampai 20 Mei 2025 bahwa
guru kelas IV A pada pembelgjaran IPAS memberikan contoh nyata
terkait aturan yang tertulis dan tidak tertulisbaik di kelas, di sekolah
dan guru jugamenanyakan kepada siswa aturan-aturan apasajayang
ada di rumah mereka. Hal itu juga dilakukan oleh guru kelas 1V B
dan C pada mata pelgjaran IPAS juga memberikan contoh kegiatan

ekonomi yang sering mereka lakukan dan mereka lihat baik di

sekolah atau di rumah.
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d. Motivas

Daam proses pembelgaran, motivasi yang diberikan oleh
guru berperan penting dalam mendorong semangat belgar siswa.
Guru tidak hanya sebagai penyampal materi atau informasi tetapi
guru yang memberikan motivasi dengan baik dapat membuat siswa
untuk menggali dan mengembangkan potensi dan harapan mereka
secara maksimal. Hal ini sgjalan yang disampaikan oleh guru kelas
IV A dan C dalam wawancara
“Dalam pembelajaran saya selalu memberikan motivasi dan
dorongan kepada siswa bahwa jika kita bersungguh-sungguh pasti
berhasil, kemampuan setiap anak itu berbeda-beda ada yang mampu
matematika, ada yang mampu IPAS, adayang mampu bahasa arab,
ada yang mampu PJOK dan lain-lain yang penting tetap semangat
belgar, semangat berangkat sekolah, memberikan pujian dan
apresiasi kepada mereka yang berani dan mau maju kedepan. Selain
itu, juga saya selalu mengatakan kepada anak-anak kalian itu masih
anak-anak usia emas, jadi belgarlah dengan giat, semangat, jadi
jangan'mudah putus asa, jangan minder”(wawancaratanggal 21 Mei
2025).

Hal ini sesual yang disampaikan oleh Bapak M.Teguh
Bangun Setyo, S.Pd dalam wawancara:
“Saya selalu memberikan motivasi dan dorongan kepada anak-anak
kelas IV B carilah bakat dan minat kalian dalam hal apapun tidak
harus sama, setiap anak itu memiliki kemampuan yang berbeda-
beda, kalau kalian minat di sepak bolayaikutlah kelas atau |es sepak
bola, kalau pencak silat yaikutlah yang penting ditekuni dicari minat
dan bakat yang kalian punya” (Setyo,2025).

Pemaparan di atas juga dibuktikan dengan hasil observas
yang telah dilakukan oleh peneliti pada tanggal 18 sampai 20 Mel
bahwa pada kelas IV di akhir pembelgjaran IPAS menggunakan

permainan secara berkelompok dengan media flashcard mencari
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aturan tertulis dan tidak tertulis, kemudian masing-masing siswa di
setigp kelompok mencari jawaban tersebut untuk dikumpulkan pada
timnya terlebih dahulu sedlanjutnya guru dan semua siswa
mencocokan jawaban masing masing kelompok dan juga
memberikan apresiasi berupa aplause kepada kelompok yang telah
menyel esaikan tugasnya.

Dorongan dan motivas dari seorang guru merupakan faktor
penting dalam membantu siswa yang mengalami kesulitan belgjar
agar dapat mengembangkan potensi mereka secara maksimal, baik
dal am bidang akademik maupun dalam perkembangan pribadi. Guru
yang mampu memotivas tidak hanya membantu siswa menghadapi
hambaten belgar, tetapi juga membekali mereka dengan
keterampilan dan sikap positif yang bermanfaat untuk masa depan
mereka. Selain itu, motivas belgjar siswa menjadi kunci dalam
menentukan sgjaun mana mereka dapal menyerap materi,
mempertahankan semangat belgar, serta mencapai prestasi baik
akademik dan non akademik yang optimal.

Ha ini juga sesua yang disampaikan oleh Bapak
Fathurrohman, S.Pd selaku Kepala Sekolah MIS Karanganyar Tirto
dalam wawancara:

“Motivasi dan dorongan baik dari guru atau dari pihak sekolah itu
sangat penting bagi siswa dalam keberhasilan belgar dan menjadi
tuj uan yang diharapkan dalam proses pembel g aran. Selain motivasi
untuk siswa motivasi untuk pendidik dan tenaga kependidikan juga

perlu dari pihak sekolah seperti reward bagi guru yang berkompeten,
penerapan berbahasa atau berbudaya” (Fathurrohman, 2025).
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. Tes

Secara umum jenis test ada dua pretest dan post test. Pretest

dilakukan sebelum guru memberikan materi sedangkan posttest
dilakukan setelah guru menyampaikan materi. Tujuan dilakukan test
untuk mengetahui kemampuan siswa dalam memahami dan
menangkap informasi.yyang sudah disampaikan oleh guru. Hal ini
sejalan yang disampakan oleh guru kelas IV A, B, dan C dalam
wawancara:
“Kami sebagai guru kelas IV A, IV B, dan IV C memberikan
asesmen setelah menyampaikan materi IPAS. Asesmen itu berupa
mengerjakan soal baik dibuku paket IPAS, soa quiziz atau juga
penugasan kelompok di kelas sesuai dengan tujuan materi yang
bersangkutan dan kondisi serta situasi pembelajaran” (wawancara
21 Mei 2025).

Pemaparan di atas dibuktikan dengan hasil observas yang
telah dilakukan oleh peneliti padatanggal 18 sampa 20 Mel 2025
bahwa guru kelas IV A melakukan posttest berupa penugasan
berkelompok dengan bantuan kartu pada materi kini aku menjadi
lebih tertib! Sedangkan guru kelas IV B dan C melakukan posttest
berupa penugasan soa quiziz berupa multiplechoice pada
pembelgjaran IPAS materi kegiatan jual beli sebaga salah satu
pemenuhan kebutuhan.

Pembelgaran remedial
Kegiatan remedial merupakan bagian integral dari proses

pembelgjaran yang bertujuan untuk membantu siswa yang belum
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mencapal ketuntasan belgjar. Melaui kegiatan ini, guru memberikan
kesempatan kepada siswa untuk memperbaiki pencapaian
akademiknya dengan pendekatan yang lebih sesuai dengan
kebutuhan dan kemampuan individu. Remedia tidak hanya
berfungsi sebagai bentuk evaluasi lanjutan, tetapi juga sebagai
upaya untuk memastikan bahwa setigp siswa memperoleh
pemahaman yang utuh terhadap materi pelajaran. Kegiatan remedial
dirancang untuk membantu siswayang mengal ami kesulitan belgjar
dengan tujuan memperbaiki capalan nila  akademik juga
meningkatkan kepercayaan diri dan motivas belajar siswa melalui
pendekatan yang lebih individual dan fleksibel.

Hal ini sesual yang disampaikan oleh guru kelas IV A, B,
dan C dalam wawancara:
“Ketika selesai materi IPAS biasanya dilakukan posttes baik berupa
soal individu atau berkelompok lalu untuk siswa yang kurang
mencapal KKM dil akukan tesulang atau remedial dengan bobot soal
yang sama atau lebih ringan”(wawancara tanggal 29 April 2025).

Dengan menyediakan berbagai bentuk kegiatan remedial,
sekolah dapat menerapkan pendekatan yang lebih menyeluruh dan
efektif dalam membantu siswa mengatasi kesulitan belgjarnya dan
membantu mereka dalam keberhasilan akademik. Keanekaragaman
jenis kegiatan remedial muncul sebagai respons terhadap perbedaan
kebutuhan, gaya belgjar, dan tingkat kesulitan yang dihadapi oleh

masing-masing siswa. Varias dalam kegiatan remedia ini



61

memastikan bahwa setiap siswa memperoleh dukungan yang paling
sesuai dengan kondisi dan kebutuhan mereka.
4.1.3 KendalayangDihadapi Guru pada Strategi Pembelajaran IPAS
KelasIV
Daam proses pembelgaran IPAS, guru kerap menghadapi
tantangan tersendiri dalam mendampingi siswa. Karakteristik belgjar
yang berbeda, kecepatan pemahaman yang lebih lambat, serta
keterbatasan dalam mengolah informasi membuat mereka memerlukan
perhatian dan pendekatan pembelg aran yang |ebih intensif dan spesifik.
Kendala yang dihadapi Guru pada pembelgjaran IPASkelas IV di MIS
Karanganyar Tirto adalah sebagai berikuit:
a. Lingkungan Bermain
Lingkungan masyarakat menjadi salah satu faktor utama
yang menghambat upaya guru dalam membimbing siswa yang
lambat dalam belgjar. Berbagal aspek dalam lingkungan ini, seperti
kondisi sosial-ekonomi, budaya, ketersediaan sarana pendidikan,
serta pola interaks sosial, dapat memengaruhi efektivitas guru
dadam memberikan dukungan kepada siswa. Selain itu,
kecenderungan anak untuk lebih memilih bermain dibandingkan
belgar akibat pengaruh lingkungan sekitar juga menjadi tantangan
tersendiri bagi guru dalam proses pembelgaran siswa dengan
berkebutuhan khusus ini. Hal ini sesuai yang disampaikan oleh

Bapak Ahmad Shobir, selaku guru kelas 1V A dalam wawancara:
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“Ada beberapa siswa ketika pembelajaran klasikal, siswa tersebut
masing terpengaruh dengan bermain baik bermain sendiri atau rame
tapi tidak sesual dengan pembelgjaran, lingkungan itu berpengaruh
tidak hanya di sekolah tetapi ya di rumahya suka bermain atau
tidak”(Shobir,2025).

Hal itu sesua yang disampaikan oleh guru kelas1V B dan C
dalam wawancara:

“Ada beberapa siswa yang enggan maju ketika disuruh mengerjakan
soal, dan sibuk sendiri seperti bermain bol pen atau kadang mengajak
ngobrol dengan teman satu bangkunya karena ya kebiasaan dan
kesiapan belgjaritu tidak hanyadi sekolah tetapi di rumah jugaperlu
kebiasaan belgjar. Selain itu, siswa tersebut biasanya siswa yang
kurang dalam memahami materi”’(wawancara tanggal 21 Mei 2025).

Kecendurungan anak untuk yang lebih suka bermain di

rumah dan sulit belgjar disampaikan oleh masing-masing orang tua
siswada am wawancara:
“ Anak-anak kami ketika disuruh belajar sulit , keinginannyamasih
bermain, jgjan sama teman-temannya sekitar rumah, masih suka
bermain sasmaanak seusiadi bawahnya, dan pemikirannyajugaikut
pemikiran anak usia di bawahnya sehingga jika diminta untuk
belgjar kami sebagai orang tua perlu rayuan dan butuh kesabaran
yang ekstra”.

Berdasarkan wawancara dengan guru kelas dan orang tua
siswa dapat diketahui bahwa faktor lingkungan dirumah sangat
berpengaruh pada kebiasaan anak dalam belgjar. Anak yang lebih
suka bermain dirumah dari pada belgar maka menjadi salah satu
kendala yang dihadapi guru pada strategi pembelgjaran IPAS kelas
IV di MIS Karanganyar Tirto Pekalongan.

Pemaparan diatas dibuktikan dengan hasil observasi yang

dilakukan oleh peneliti padatanggal 18-20 Mei 2025 bahwaterdapat
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beberapa siswa yang cenderung sibuk sendiri seperti menggambar
dibuku tulis dan mencoret-coret di meja.
. Pemahaman Anak yang Berbeda

Tingkat kecerdasan intelektual (1Q) memiliki peran dalam
memengaruhi kemampuan belgjar, faktor ini bukan satu-satunya
penentu keberhasilan akademik. Beragam aspek lain juga turut
memengaruhi segjauh mana seseorang dapat menyerap materi dan
mencapal prestasi di sekolah. Meski demikian, dalam beberapa
kasus, tingkat 1Q yang rendah dapat menjadi salah satu penyebab
utamakesulitan belgjar yang dialami anak.

Hal ini juga disasmpaikan oleh guru kelas IV A, B, dan C
dalam wawancara:
“Ada beberapa siswa yang dalam memahami IPAS lebih lambat
sehingga perlu adanya materi yang diulang-ulang, tidak fokus,
kadang melakukan kegiatan diluar pembelgjaran  seperti
menggambar dibukunya sendiri, kurangnya kepercayaan diri saat
pembelajaran”(wawancara tanggal 21 Mei 2025).

Pemahaman masing-masing anak yang berbeda pada materi
IPAS juga disampaikan oleh siswa di kelas IV A, B, dan C dalam
wawancara
“Ya kadang kalau dijelaskan sama pak guru kadang paham kadang
tidak paham, lebih suka kalau diputarkan video pembelajaran
dengan LCD proyektor”(wawancara tanggal 22 Mei 2025).

Ha serupa juga disampaikan siswa MRS, NZ, dan LM

dalam wawancara:

“Ya kadang paham sedikit kalau belajarnya sambil bermain atau
praktik, waktu itu pernah praktik mengenal zat benda dan mengena



jenis-jenis akar pada tanaman di lingkungan sekolah”(wawancara
tangga 22 Mei 2025).

Berdasarakan hasil wawancara guru kelas dan siswa di kelas
IV AB, dan C dapat diketahui bahwa kuranganya kecerdasan
intelektual, pemahaman yang lambat dapat mempengaruhi kesulitan
anak dalam belgjar. Pemaparan tersebut dibuktikan dengan hasil
observas yang dilakukan oleh peneliti padatanggal 18-20 Mei 2025
bahwa terdapat beberapa siswa yang  kurang fokus saat
pembelaaran IPAS berlangsung, belum lancar membaca, dan
membutuhkan bantuan baik dari guru dan teman sebaya dalam
menyelesaikan tugas.
Faktor Pribadi

Faktor pribadi merupakan salah satu aspek penting yang
memengaruhi kemampuan belgar siswa. Karakteristik individu
seperti motivasi, kepercayaan diri, kemampuan kognitif, serta
kondis emosional turut menentukan sefauh mana seorang siswa
dapat menerima dan mengolah informasi yang diberikan dalam
proses pembelgaran. Hal ini disampaikan oleh Bapak Ahmad
Shobir, S.Pd.I selaku guru kelas IVA dalam wawancara:
“Kendala dalam membantu siswa pada pembelajaran IPAS dari
faktor pribadi ya ada siswayang kepercayaan dirinya masih kurang,
kemampuan kognitif lebih rendah dan lemahnya motivasi pada diri
sendiri untuk belajar”(Shobir,2025)

Hal itu juga disampaikan oleh guru kelas IV B dan C dalam

Wwawancara
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“Faktor pribadi juga menjadi kendala dari strategi guru dalam
membantu siswa pada pembelgjaran , faktor tersebut tidak hanya
dari faktor eksternal seperti keluarga yang tidak lengkap, berasal
dari keluarga yang ekonominya kurang tetapi faktor dari diri sendiri
atau pribadi juga berpengaruh seperti anak yang sosialnya kurang,
kemampuan kognitif yang lebih rendah, dan kurangnya rasa percaya
diri pada anak. Selain itu, mereka itu biasanya anak yang
kemampuan kognitif lebih rendah, kurang bisa bekerja sama atau
berkelompok, kurangnya kepercayaan diri saat
pembelajaran”(wawancara tanggal 21 Mei 2025).
Pemaparan di atas dibuktikan dengan hasil observas yang
dilakukan oleh peneliti padatanggal 18 sampai 20 Mel 2025 di kelas
IV A,B dan C pada mata pel ajaran IPA S bahwa ada beberapa siswa
yang kurang fokus saat pembelgjaran, sibuk sendiri, suka mengajak
ngobrol teman satu bangku, dan sering melihat jam dinding kelas.
4.1.4 Upaya dan Solusi yang Dilakukan Guru pada Pembelajaran 1PAS
KelaslV
Guru dan pihak sekolah memiliki peran penting dalam merancang
serta menerapkan berbagal upaya dan solus yang tepat untuk mendukung
perkembangan akademik maupun sosial siswa tersebut. Berikut ini
merupakan berbagal upaya dan solusi yang telah dilakukan oleh guru kelas
IV dan pihak sekolah M IS Karanganyar Tirto Pekal ongan dalam membantu
siswa kelas IV agar mampu berkembang sesuai dengan potensinya adalah
sebagal berikut:
a. Saranadan Prasaranayang mendukung
Sarana dan prasarana yang memadai memiliki peran penting

dalam mendukung terciptanya suasana bel gjar yang efektif dan nyaman.

Ruang kelas yang bersih, memiliki pencahayaan yang cukup, serta
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sirkulas udara yang baik, dapat meningkatkan fokus dan kenyamanan
belgar siswa. Penggunaan meja dan kurs yang fleksibel dan dapat
disesuaikan dengan berbagai pendekatan pembelgjaran, seperti kerja
kelompok maupun pembel gjaran individual, juga menjadi aspek penting
dalam menunjang kegiatan pembelgjaran di kelas. Sebagaimana yang
disampaikan oleh Bapak Fathurronman, S.Pd. selaku kepala sekolah
MIS Karanganyar Tirte'Pekalongan dalam wawancara:

“Kelas IV itu disini ada 3 kelas yaitu IV A, B, dan C lalu memiliki
lingkungan sekolah dan kelas yang nyaman dengan fasilittas papan
tulis, kursi; mga, ada LCD, Proyektor yang ada di kantor. untuk sarana
dan prasarana sudah masuk dalam RAPBM (Rencana Anggaran
Pendapatan dan Belanja Madrasah), dan kami juga membuka saran
ketika rapat guru terkait fasilitas, media yang dapat menunjang
pembelgaran di kelas dari masing-masing guru yang disetujui untuk
direalisasikan” (Fathurrohman,2025).

Lingkungan belajar yang didukung oleh fasilitas yang memadai
tidak hanya menciptakan suasana yang nyaman, tetapi juga mampu
meningkatkan semangat serta minat belgar peserta didik. Dalam era
pendidikan modern, keberadaan teknologi seperti komputer, LCD
proyektor, dan akses internet menjadi kebutuhan mendasar guna
menunjang proses pembelgaran yang interaktif dan inovatif.
Sebagaimana yang disampaikan oleh guru kelas IV A dan B dalam
wawancara
“Saat pembelajaran IPAS sarana dan prasarana yang digunakan yaitu
buku paket IPAS setigp anak memiliki buku paket tersebut,
memanfaatkan teknologi berupa laptop, LCD proyektor dan
soundsystem untuk memutarkan video pembelgaran, atau dengan
gambar-gambar, kemudian di kelas IV A, B, dan C pada waktu itu

pernah melakukan pembelgjaran di luar kelas dengan melakukan
kunjungan ke kebun hidroponik pengenalan tanaman-tanaman untuk
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obat. Biasanya setigp satu semester dilaksanakan 2x kegiatan
pembelajaran di luar kelas”(wawancara, 21 Mei 2025).

Hal ini juga disampaikan oleh Bapak M.Sholeh, S.Pd.l selaku guru
kelas IV C dalam wawancara:

“Pada pembelajaran IPAS sarana dan prasarana ya buku paket IPAS,
memanfaatkan teknologi berupa powerpoint serta mengerjakan soal
quiziz dengan bantuan laptop LCD proyektor” (Sholeh,2025)

Dengan sarana dan prasarana yang mencukupi dan terawat dengan
baik , sekolah dapat menciptakan dan mendukung lingkungan
pembel g aranyang efektif, guru dapat melakukan pembelgjaran sesuai
dengan ‘tujuan pembelgaran yang dapat membantu siswa
mengembangkan keterampilan dan kemampuan yang dimiliki dengan
optimal.

Berdasarkan pemaparan di atas dibuktikan dengan hasil observasi
yang dilakukan peneliti pada tanggal 18 sampai 20 Me 2025 di MIS
Karanganyar Tirto bahwa guru kelas IV A, B, dan C masing-masing
memanfaatkan bantuan teknologi berupa laptop, LCD proyektor dan
soundsystem pada pembelgjaran IPAS untuk kelas IV A materi aku
menjadi lebih tertib guru memutarkan video pembelgaran, sedangkan
kelaslV B dan C materi kegiatan jual beli sebagai salah satu pemenuhan
kebutuhan, guru kelas IV B memutarkan video pembelgjaran dan guru

kelas 1V C juga menampilkan powepoint.
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Gambar 4. 1 Sarana dan Prasarana yang Mendukung

b. Dukungan penuh kepa assekolah
Peran kepalasekol ah sangat penting dal am mendukung pendidik
membantu siswa. Kepala sekolah memiliki peranan strategis dalam
membangun budaya sekolah yang inklusif serta memastikan tersedianya
sumber daya yang dibutuhkan. Sebagaimana yang disampaikan oleh
guru kelas VvV A, B dan C dalam wawancara:

“Dalam membantu siswa dalam perkembangan akademik mereka itu
jika di kelas tidak ada jam tambahan khusus dengan masing-masing
guru kelas akan tetapi dari pihak sekolah yaitu bapak kepala sekolah
membuat PIP (program individual pembelajaran) yang dilakukan diluar
jam-pembelajaran”(wawancara tanggal 21 iviei-2025).

Hal itu juga disampaikan oleh Bapak Fathurrahman, S.Pd. selaku
kepala sekolah MIS Karanganyar Tirto dalam wawancara:

“ Tanggapan dari pihak sekolah terhadap masing-masing siswa dari
kami terdapat catatan khusus setiap kelasnya yaitu siswa —siswa yang
membutuhkan jam tambahan khusus diluar jam pembelgaran,
selanjutnya anak-anak yang tertulis dalam catatn khusus itu ikut pada
program kami yaitu PIP (program individual pembelagjaran). PIP ini
dilaksanakan 1x dalam seminggu sesuai dengan angkatan kelasnya. PIP
yaitu program tambahan dengan 2-4 tenaga pendidik yang membantu
siswa-siswa yang kurang dalam kemampuan membaca, berhitung,
menulis, dan lain-lain”(Fathurrahman, S.Pd.)
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Selain peran kepala sekolah, dukungan dari rekan sesama pendidik
dan tenaga kependidikan juga sangat penting dalam membantu siswa
kelas1V. Kerjasamayang solid antaraguru, staf pendukung, dan tenaga
kependidikan dapat membangun suasana sekolah yang lebih inklusif
dan responsif terhadap kebutuhan belgar yang beragam. Salah satu
bentuk upaya kolaboratif ini adalah dengan menyelenggarakan
pertemuan rutin yang melibatkan guru kelas, guru pendamping,
konselor, serta tenaga ahli lainnya guna membahas perkembangan dan
kebutuhan siswa kelas |V. Sebaga mana penjelasan yang disampaikan
oleh masing-masing guru kelas IV A, B, dan C dalam wawancara:
“Dukungan yang kami dapat tidak hanya dari pihak sekolah yaitu bapak
sekolah dengan adanya program tambahan diluar jam pembelgjaran di
kelas akan tetapi juga dukungan dari teman pendidik sejawat seperti
saling berkolaboras cara pembelgaran, media pembelgaran yang
digunakan, atau trik-trik dalam membantu siswa untuk diterapkan di
kelas yang tentunya disesuaikan dengan kebutuhan masing-masing
siswa tersebut” (wawancara tanggal 21 Mei 2025).

Hal itu juga disampaikan oleh kepalasekolah Bapak Fathurrahman,
S.Pd. dalam wawancara
“Dari pihak sekolah biasanya ada supervisi yang dilakukan persemester
oleh kepala sekolah atau pengawas sekolah dan juga pihak-pihak yang
bersangkutan untuk melihat proses pembelgaran masing-masing guru
di kelas. Tujuan dari supervisi untuk bersama-sama mengevaluasi
kekurangan pada proses pembelgaran kemudian menindak lanjuti
dengan memberikan saran dan masukan antar sesama pendidik baik itu
pendidik yang sudah lama mengabdi atau yang baru mengabdi ketika
agenda rapat pendidik dan tenaga kependidikan”(Fathurrahman, 2025).

Dengan adanya dukungan kepala sekolah dan pendekatan berupa
dukungan dan kolaborasi pendidik sgjawat serta tenaga kependidikan

dapat menciptakan lingkungan yang mendukung pembelgjaran efektif,
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dan dapat membantu siswa untuk mencapa kemampuan dan
keterampilan mereka secara optimal.
Kesadaran siswa

Kesadaran siswa juga menjadi salah satu faktor penting dalam
membantu mereka pada perkembangan akademik. Siswa yang sadar
atas kekurangannya selama mengikuti proses pembelgaran itu terjadi
karena mereka merasa menjadi perbandingan antar teman sebaya di
kelas atau umpan balik dari guru dan orang tua. Sebagaimana yang
disampaikan oleh masing-masing guru kelas IV A, B, dan C dalam
wawamcara
“Ada beberapa siswa dari kelas IV yang belum lancar membaca,
menulis dan berhitung ketika ada program jam tambahan dari sekolah
mereka bersedia ikut program itu”(wawancara tanggal 21 Mei 2025)

Dengan menyadari bahwa mereka memerlukan bantuan tambahan

atau pendekatan bel aj ar |ebih khusus yang berbeda saat pembel gjaran di
kelas, siswa dapat bekerja sama dengan guru dan mendapatkan
dukungan untuk membantu mengembangkan kemampuan dan
keterampilan mereka. Dengan demikian kesadaran siswa menjadi
pendukung dalam menciptakan lingkungan pembelgaran yang
mendukung dan terfokus dalam membantu kemajuan individu.
. Dukungan orang tuasiswa

Peran orang tua sangat penting dalam mendukung siswa yang
mengalami kesulitan belgjar, karena hal ini membantu guru dalam

proses membimbing mereka. Dukungan tersebut dapat diberikan
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melalui komunikas yang terbuka, meningkatkan semangat bel g ar anak,
menciptakan suasana belgar yang kondusif dan nyaman di rumah, ikut
serta dalam kegiatan belgjar, menyediakan bantuan tambahan bila
diperlukan, serta menerapkan pendekatan yang seimbang dalam
mendidik. Kerja sama yang erat antara orang tua dan guru dapat
membantu siswa mengatas hambatan belgar dan meraih potens
maksimal mereka. Namun, - keberhasilan dukungan ini  sangat
bergantung padakualitas komunikasi-antara orang tua, guru, dan siswa.
Keterlibatan orang tuajuga berperan dalam meningkatkan semangat dan
dukungan bel g ar anak. Sebagaimana penjeasan yang disampaikan oleh
Bapak Fathurrohman, S.Pd. selaku kepala MIS Karanganyar Tirto
dalam wawancara:
“Selain program PIP dari pihak sekolah solusi yang kami berikan
sebagal pthak sekolah yaitu menyampaikan program PIP kepada orang
tua saat pertemuan dengan wali murid dan memberi rekomendasi
bantuan tambahan diluar sekolah seperti les privat atau bimbingan
belajar di lingkungan rumah terdekat”(Fathurrohman,2025).
Berdasarkan pemaparan di atas menunjukkan bahwa dukungan
orang tua memberi dampak positif terhadap kemajuan dan dukungan
siswa. Dengan adanya orang tua yang memberi bantuan kepada anak
seperti lesprivat atau bimbel di rumah atau antusias dan dukungan orang
tua terhadap program tambahan dari pihak sekolah dapat berkontribusi
secara signifikan pada keberhasilan anak dalam mengatasi kesulitan
belgar. Selain itu, hal ini juga menciptakan sinergi positif antara

lingkungan sekolah dengan lingkungan rumah dalam membantu anak
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mengembangkan kemampuan mereka di bidang akademis. Demikian
beberapa solusi dan upaya yang bisa dilakukan oleh guru dan pihak
sekolah dalam membantu siswa kelas IV di MIS Karanganyar Tirto
Pekal ongan.

4.1.5 Capaian Hasil Belajar SiswapadaPembelajaran IPASKedasIV MIS
Karanganyar Tirto Pekalongan

Hasll belgjar pada pembelgaran IPAS Keas IV di MIS

Karanganyar Tirto berkaitan dengan pencapaian kognitif siswa sebelum
dan sesudah mengikuti pembelgaran IPAS. Berdasarkan hasil
wawancara yang telah dilakukan peneliti dengan guru kelas IV di MIS
Karanganyar Tirto menyatakan bahwa sekolah tel ah menetapkan kriteria
ketuntasan minimum (KKM) adaah sebesar 71 untuk mata pelgaran
IPAS di keles IV A, IV B dan IV C. Akan tetapi, hasil belgar yang
diperoleh siswa menunjukkan bahwa ada beberapa tingkat partisipas
siswa dalam preses pembel gjaran|PAS masih rendah. Selain itu, mereka
kurang tertarik pada mata pelgaran |IPAS karena mereka
menganggapnya sulit, dan sebagian dari mereka beranggapan mata
pelgaran IPAS fokus pada hafalan. Hal ini sgaan dengan yang
disampaikan oleh Bapak Ahmad Shobir,selaku guru kelas IV A dalam
wawancara:
“Setiap saya melaksanakan beberapa asesmen baik di awal pembelajaran
atau saat pembelgjaran IPAS berlangsung ada beberapa siswa seperti NZ
dan MRS itu cenderung memperoleh nilai di bawah KKM sehingga
biasanya saya mengulang-ulang materi terlebih dahulu kemudian

dilaksanakan remedial dengan bobot soal yang lebih ringan atau juga
dengan tanya jawab sesuai dengan kemampuan mereka”(Shobir,2025).
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Hal ini senada dengan yang disampaikan oleh Bapak M.Teguh
Bangun Setyo, S.Pd selaku guru kelas IV B dalam wawancara:
“Evaluasi pembelajaraan IPAS masih sama dengan siswa yang lain, akan
tetapi nilal dari evaluasi siswa MKA dan MAS masih kurang dan belum
mencukupi KKM”(Teguh, 2025).

Hal ini selaras dengan yang disampaikan oleh Bapak M. Sholeh,

S.Pd.l selaku guru kelas 1\V4€ . dalam wawancara:
“Nilai evaluasi pembelajaran 1PAS yang diperoleh siswa AZ itu terkdang
kurang dari KKM;, kadang juga cukup sesuai KKM, namun nilai yang
diperoleh siswa LM itu masih kurang dari KKM dan tindak lanjut untuk
keduanya herupa pelaksanaan remedial”(Sholeh, 2025).

Dengan demikian, pemaparan di atas dapat menunjukkan bahwa
rendahnya prestasi belgar siswa dapat terjadi karena kemampuan
kognitif 'di bawah rata-rata, kurangnya kepercayaan diri, metode
mengajar guru yang monoton, ketergantungan yang berlebihan pada
ceramah, penggunaan teknik pengajaran yang kurang sesuai dengan
materi. Untuk meningkatkan ketertartkan siswa terhadap mata pelgjaran
IPAS, sebaiknya diterapkan kegiatan langsung dengan memanfaatkan
objek nyata. Langkah efektif mengatasi permasalahan ini adalah
menerapkan pendekatan pedagogis yang tepat dan disesuaikan dengan
karakteristik masing-masing siswa.

4.2 Pembahasan

Berdasarkan faktatemuan yang diperoleh di lapangan mengenai strategi

guru pada pembelgjaran IPAS kelas IV di MIS Karanganyar Tirto, peneliti
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melakukan analisis terhadap data yang dikumpulkan. Berikut hasil
pemerolehan data yang telah dianalisis oleh peneliti melipuiti:
4.2.1 Analisis Strategi Guru pada Pembelajaran IPAS Kelas 1V di
MIS Karanganyar Tirto Pekalongan
Guru kelas IV MIS Karanganyar Tirto menerapkan berbagai
strategi untuk membantu siswa kelas 1V pada pembelgaran IPAS.
Strategi tersebut meliputi:
a. Pendekatan lndividual
Bagian pendahuluan dalam suatu sistem pembelgaran
memiliki peran yang penting. Pada tahap ini, guru diharapkan
mampu membangkitkan ketertarikan siswa terhadap materi yang
akan dipelgari. Jka kegiatan pendahul uan dikemas secara menarik,
hal tersebut dapat mendorong peningkatan motivasi belgjar siswa.
Layaknyaiklan yang mampu memikat konsumen melalui kesan dan
penawaran yang ditampilkan, guru pun perlu menghadirkan materi
secara menarik. Penyampaian pelgjaran dengan mengaitkannya
pada situasi kehidupan nyata atau penjelasan mengenai manfaat
materi yang dipelgjari sangat memengaruhi minat siswa. Pada
bagian ini, dapat dilakukan melalui beberapa teknik diantaranya
menjelaskan tujuan pemberlgjaran yang diharapkan dapat dicapai
oleh semua siswa, melakukan apersepsi berupa kegiatan seperti

lagu, pertanyaan pemantik dan ice breaking. Selain itu, pemilihan
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penggunaan pendekatan juga diperlukan agar sesuai dengan tujuan
pembelgjaran dan kondisi siswa di kelas (Lamatenggo, 2020).

Teori ini sgaan dengan hasil observas dan wawancara
dengan guru kelas IV MIS Karanganyar Tirto yang menyatakan
bahwa strategi guru dalam mengagar IPAS dengan pembelgaran
klasikal yakni metode ceramah namun cara guru dalam membantu
siswa dengan pendekatan individual yaitu guru sering memberikan
penjelasan ulang secara persona bagi mereka yang belum
memahami materi setelah pembelajaran kelompok berakhir. Siswa
diberikan waktu tambahan untuk memahami konsep-konsep yang
belum dipahami saat pembelagjaran berlangsung. Selain itu, guru
juga melakukan tanya jawab terkait dengan materi IPAS yang
relevan dengan contoh nyata yang dilihat dan dilakukan oleh siswa.
. Penggunaan Media Visual dan Konkret

Pada tahap ini guru kelas IV MIS Karanganyar Tirto
memberikan materi aar dengan menggunakan gambar, alat peraga
yang dibantu melalui beberapa konten berupa PPT/power point dan
tayangan video pembel gjaran yang relevan dengan materi IPAS agar
siswa lebih mudah memahami isi pembelgjaran.

Penelitian di atas sgaan dengan teori yang menyatakan
bahwa seorang guru yang mampu menyampaikan informasi dengan
baik, tetapi kurang terampil dalam mengelola dan melaksanakan

kegiatan pendahuluan dengan lancar dan tepat, biasanya akan
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mengalami kesulitan dalam proses pembel gjaran selanjutnya. Dalam
kegiatan tersebut, guru harus benar-benar memahami dan
memperhatikan kondisi serta kesiapan belgar siswa, lingkungan
sekolah, dan tantangan yang mungkin dihadapi. Dengan pendekatan
ini, informasi yang disampaikan dapat diterima dan dipahami
dengan baik oleh seluruh siswa. Beberapa ha penting yang perlu
diperhatikan dalam penyampaian informasi meliputi urutan, ruang
lingkup, jenismater1 yang akan disampai kan dan pemanfaatn media
pembelgaran yang tepat dan sesual dengan materi (Lamatenggo,
2020).
Penguatan Positif dan Pemberian Motivasi

Ketika siswa menunjukkan perilaku tertentu sebagai hasil
belgar yang telah dilakukan maka sebagai pendidik memberikan
umpan balik sebagai hasil tersebut. Dengan adanya umpan balik
siswa dapai. mengetahui javwaban merekabenar atau sal ah, tepat atau
kurang tepat dan apa yang perlu diperbaiki. Umpan balik diberikan
dalam bentuk penguatan positif berupa baik, tepat sekali dan bagus
yang akan menjadi harapan bagi siswauntuk terus mempertahankan
dan menunjukkan perilaku positif tersebut (Nasution,2017).

Teori ini sgaan dengan hasil observas dan wawancara
dengan guru kelas IV MIS Karanganyar Tirto yang menyatakan
bahwa pujian dan dukungan moral diberikan kepada beberapa siswa

kelas IV setiap kali mereka menunjukkan usaha belgjar. Penguatan



77

positif seperti pemberian aplause ketika beberapa siswa kelas IV
bisa menjawab pertanyaan mengenai IPAS yang diberikan oleh
guru. Pemberian aplause juga diberikan oleh guru ketika beberapa
siswakelas 1V bisaikut berpartisipasi aktif dalam penugasan secara
berkelompok. Selanjutnya setiap akhir pembelgaran IPAS guru
selalu memberikan motivasi kepada siswa untuk tetap belgjar baik
di sekolah dan di rumah. Strategi ini diterapkan untuk membangun
rasa percayadiri mereka.

. Pengelompokan Belgar

Siswa yang belum lancar membaca dan lebih lambat
memahami materi ditempatkan bersama siswa yang lebih cepat
memahami materi agar terjadi interaksl dan saling bantu dalam
menyelesalkan tugas. Selan itu, untuk penugasan secara
berkelompok guru membentuk kelompok belgar secara heterogen.
Heterogen dalam artian campuran beberapa jenis karakteristik dan
tingkat kemampuan siswa dalam satu kel ompok.

Penelitian tersebut sgjalan dengan teori yang mengemukakan
bahwa pembelgaran IPAS tingkat SD/MI dilakukan secara
kontekstual dan nyata. Dalam Kurikulum Merdeka, pendekatan
pembelgaran IPAS tingkat SD/MI menjadi lebih luas dan
mendalam, di mana siswa jenjang SD/MI juga didorong untuk
bekerja secara kolaboratif melalui  kegiatan  kelompok

(Suhaelayanti,2023).
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e. Penyesuaian Pelaksanaan Tes

Secara garis besar, terdapat dua jenis tes yang sering
digunakan oleh guru, yakni pretest dan posttest. Pretest bertujuan
untuk mengetahui tingkat kemampuan awa siswa terkait materi
yang akan dipelgjari. Hasil dari pretest ini membantu guru dalam
menentukan dan memilih metode pembelgaran yang sesuai.
Sementara itu, posttest dilakukan setelah materi disampaikan untuk
mengukur sgauh mana siswa memahami materi tersebut. Hasl
posttest biasanya dijadikan sebagal tolok ukur keberhasilan strategi
pembela aran; peningkatan nilal pada posttest dibandingkan pretest
menunjukkan bahwa siswa telah memahami materi dengan baik
(Lamatenggo, 2020).

Teori di atas sejalan dengan hasil observasi dan wawancara
dengan guiu kelas IV MIS Karanganyar bahwa  diawal
pembelagaran guru memberikan pertanyaan pemantik sesuai dengan
materi yang akan dipelaari untuk merangsang kesiapan belgar
siswa. Selanjutnya, guru memberikan soal atau penugasan secara
individu atau kelompok diakhir pembelgjaran IPAS. Akan tetapi
apabilanilai yang diperoleh siswakelas 1V adayang tidak mencapai
KKM guru memberikan penugasan berupa remedial. Tugas
remedia yang diberikan kepada siswa tersebut dibuat lebih
sederhana tanpa mengurangi esensi materi, dan guru memberikan

waktu lebih fleksibel dalam mengerjakannya.
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Dengan strategi-strategi  tersebut guru berupaya untuk
menciptakan suasana belgar yang inklusif dan adaptif terhadap
kebutuhan siswa yang memiliki kecepatan belgjar berbeda. Selain
itu, guru juga berupaya untuk memberikan solus dalam mengatasi
masalah belgjar yang dihadapi siswa. Harapan dari strategi-strategi
yang dilakukan oleh guru adalah siswa dapat mengembangkan
kemampuan, minat.dan bakat yang dimiliki baik dibidang akademis
dan non akademis serta tumbuh dengan memiliki jiwa yang percaya
diri.

4.2.2 AnalisisCapaian Hasil Belajar | PASyang Diperoleh Siswa pada
Pembelgjaran IPAS Kelas IV di MIS Karanganyar Tirto
Pekalongan

Meskipun memiliki hambatan dalam proses belgar, hasil
wawancaradengan guru kelas 1V M IS Karanganyar Tirto menunjukkan
bahwa sebagian besar siswa kélas 1V MIS Karanganyar Tirto
mengalami kemaguan bertahap setelah mendapatkan pendampingan
yang sesuai. Capaian tersebut meliputi:

a. Mampu menyebutkan kembali konsep dasar materi IPAS yang
dipelgari seperti aturan tertulis dan tidak tertulis baik di lingkungan
keluarga, di kelas, di sekolah dan di lingkungan masyarakat. Selain
itu, mereka juga mampu menyebutkan kembali pelaku kegiatan
ekonomi dan tempat-tempat kegiatan jua beli yang berkaitan

dengan kehidupan sehari-hari mereka.
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b. Lebih aktif menjawab pertanyaan meskipun masih memerlukan
bahasa yang lebih sederhana dan waktu lebih lama serta lebih
percaya diri baik saat pembelgaran IPAS berlangsung atau di luar
pembelgaran.

c. Dapat menyelesaikan tugas-tugas sederhana dengan sedikit bantuan
guru atau teman seperti ketika permainan menggunakan flashcard
mencari aturan tertulis dan-tidak tertulis secara berkelompok dan
menjawab pertanyaan baik berupatanyajawab secaralangsung atau
posttest dengan alat penilaian formatif berupa quiziz secaratertulis.

d. Mengaami peningkatan skor ulangan harian meskipun belum setara
dengan capaian siswa lainnya. Selain itu, pelaksanaan pembelgjaran
remedia oleh guru kelas IV MIS Karanganyar Tirto terbukti
membantu siswa dalam meningkatkan hasil bel g ar hinggamencapai
Kriteria Ketuntasan Minimum (KKiM).

Perkembangan ini menunjukkan bahwa strategi guru telah
memberikan dampak positif kepada beberapa siswa kelas IV di MIS
Karanganyar Tirto, meskipun prosesnya memerlukan waktu dan
konsistens. Ha ini menegaskan pentingnya peran guru dalam
mendesain pembelgaran yang responsif terhadap karakteristik dan
kebutuhan siswa secaraindividu. Dengan pembiasaan membacadi kelas
baik secara bersama-sama atau individu, adanya umpan balik saat
pembelgaran berlangsung dapat membantu siswa mengatas kesulitan

belgar yang mereka hadapi. Selain itu, pelaksanaan PIP (Program
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Individu Pembelgaran) oleh pihak sekolah di luar jam pembelgaran
dapat memberikan dorongan dan menambah kepercayaan diri bagi
siswakeas|V.

Hal tersebut sgjalan dengan hasil temuan yang mengemukakan
bahwa Proses pembel gjaran IPAS sangat dipengaruhi oleh capaian yang
diperoleh siswa. Hasil belgjar berperan sebagai indikator utama untuk
menilal sejauh manaterjadi perubahan dalam aspek pengetahuan, sikap,
dan keterampilan siswa setelah mengikuti pembelgaran. Nilai yang
diperoleh siswamelalui tugas atau pekerjaan rumah yang diberikan guru
saat evaluas mencerminkan kualitas dari proses belgar yang
berlangsung. Selain itu, hasi| belaar jugamenjadi elemen penting dalam
proses pendidikan, karena melalui hasil tersebut, guru dapat menilai
efektivitas pembela aran yang telah dilaksanakan serta menjadikannya
acuan untuk merancang perbaikan dan tindak lanjut dalam kegiatan

pembelgjaran IPA'S berikutnya. (Sunarye& Lukman,2023).



BABV
PENUTUP
5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan berkaitan dengan strategi
guru pada pembelgjaran IPAS kelas IV di MIS Karanganyar Tirto Pekalongan,
kesimpulan yang dapat ditarik dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Ketiga guru kelas 1V di.MIS Karanganyar Tirto menerapkan strategi
pembelgaran IPAS sesua dengan karakteristik kelas masing-masing.
Meskipun proses pembelgaran IPAS berupa pembelgaran klasikal, akan
tetapi terdapat dukungan khusus dari sekolah melalui Program Individual
Pembelgjaran (PIP) bagi siswa yang mengalami kesulitan belgjar seperti
membaca, menulis, dan berhitung. Selain itu, para guru memberikan
pendekatan individual dalam pembelgjaran IPAS dengan perlakuan khusus
yang bervariasi seperti pengaturan urutan dan ruang lingkup materi,
penyampaian materi, penggunaan bahasa, pengulangan secara individual,
penekanan pada pemahaman konsep, pembel ajaran kooperatif, pemanfaatan
media pembelgaran, pelaksanaan tes melalui latihan, praktik, dan
pembelgaran remedial serta penguatan positif. Dalam  penilaian
pembelgaran IPAS, setiap guru menerapkan strategi berbedaterkait waktu,
metode, dan materi pembelgjaran. Strategi ini bertujuan agar siswa dapat
menguasai keterampilan prasyarat yang setara dengan siswalain.

2. Capaian hasil belgar yang diperoleh siswa belum sepenuhnya mengalami

peningkatan sesuai dengan tujuan pembelgaran IPAS, namun upaya guru
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telah membantu mereka mengembangkan potensi dan meningkatkan rasa
percayadiri baik dalam proses pembelgjaran atau di luar pembelgjaran.
5.2 Saran
Berdasarkan simpulan dari penelitian mengena strategi guru pada
pembelgaran IPAS kelas IV di MIS Karanganyar Tirto, peneliti memberikan
saran sebagal berikut :
1. Bagi Pendidik dan TenagaKependidikan
Bagi pendidik-untuk menyusun lembar kerja peserta didik (LKPD)
dengan tetap menyesuai kan materi dan mempertimbangkan kebutuhan dan
kemampuan mereka. Aspek-aspek penilaian juga disesuaikan agar lebih
inklusif terhadap siswa. Bagi tenaga kependidikan sangat penting untuk
merancang =~ sistem Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) yang
mempertimbangkan dengan usia dan tingkat kecerdasan siswa,
meningkatkan pemahaman terhadap karakteristik siswa serta menjalin kerja
sama yang solid antar pihak sekolah untuk menciptakan lingkungan belgjar
yang adaptif, responsif dan nyaman bagi setiap siswa.
2. Bagi Siswa
Bagi siswa kelas 1V, diharapkan dapat lebih aktif dalam mengikuti
proses pembelgaran IPAS di kelas dengan memanfaatkan bimbingan
program tambahan dari pihak sekolah dan bimbingan yang telah diberikan
oleh guru, sertaberani bertanyadan mengulang materi yang belum dipahami
serta tetap belgar dan terus berlatih dalam membaca agar dapat mengikuti

proses belgjar dengan baik.



3. Bagi Orang Tua
Bagi orang tua, perlu memberikan dukungan dan motivasi secara
konsisten agar anak terdorong untuk lebih semangat dan giat belgar. Selain
itu, orang tua dapat menyediakan sumber belgar tambahan seperti
mendampingi anak saat belgar, memberikan buku cerita untuk melatih
kemampuan membaca atau dapat menggunakan jasa tutor. Upaya ini dapat
membantu anak dalam . mengembangkan potensi, kemampuan dan

keterampilan di bidang pendidikan.
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